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ABSTRAK 

Nurazila Sari, (2020) : Pengaruh Metode Bercerita dengan Menggunakan 

Boneka Tangan (Hand Puppet) untuk 

Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak 

Kelompok B Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu 

Ibu Harapan Bengkalis 

Penelitian Quasi Eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

metode bercerita dengan menggunakan boneka tangan (hand puppet) untuk 

meningkatkan perkembangan bahasa anak kelompok B Taman Kanak-Kanak 

Islam Terpadu Ibu Harapan Bengkalis. Subjek penelitian adalah anak kelompok B 

di TK-IT Ibu Harapan Bengkalis yang berjumlah 30 anak. Teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data penelitian ini 

menggunakan data pretest dan posttest control group design dengan test-t atau uji 

t memiliki rumus thitung > ttabel. Jika thitung lebih besar dari ttabel, makaH0 ditolak dan 

Ha diterima. Berdasarkan hasil analisis data pada kelas eksperimen diperoleh thitung 

= 33,031 dan ttabel untuk N=15= 1,76131, maka thitung > ttabel (33,031 > 1,76131).  

Data tersebut menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima. Pada kelas kontrol 

diperoleh thitung = 13,115 dan ttabel untuk N=15=1,76131, maka thitung > ttabel 

(13,115 > 1,76131). Data tersebut menunjukkan H0 ditolak dah Ha diterima. Dan 

dapat dilihat dari perolehan thitung antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

33,031 = 13,115. Kelas eksperimen memiliki thitung yang lebih besar dari kelas 

kontrol. Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode bercerita dengan 

menggunakan boneka tangan (hand puppet) berpengaruh terhadap perkembangan 

bahasa anak kelompok B TK-IT Ibu Harapan Bengkalis. 

. 

Kata kunci : Metode Bercerita, Boneka Tangan (Hand Puppet), Perkembangan 

Bahasa 
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ABSTRACT 

Nurazila Sari, (2020): The Effect of Storytelling Method Using Hand Puppet in 

Increasing Student Language Development of Group B at 

Islamic Integrated Kindergarten of Ibu Harapan Bengkalis 

 This Quasi Experimental research aims to find out the effect of the method of 

storytelling using hand puppets to improve the language development of children in the B 

group of the Islamic Kindergarten, Ibu Harapan Bengkalis. Subjects were group B 

children in TK-IT Ibu Harapan Bengkalis, totaling 30 children. Data collection techniques 

using observation and documentation. The data analysis technique of this study used 

pretest and posttest control group design data with t-test or t-test having the formula 

tcount> t table. If t count is greater than table, then H0 is rejected and Ha is accepted. 

Based on the results of data analysis in the experimental class obtained t count = 33.031 

and t table for N = 15 = 1.76131, then t count> t table (33.031> 1.76131). The data shows 

that H0 was rejected and Ha was accepted. In the control class obtained t count = 13.115 

and t table for N = 15 = 1.76131, then t count> t table (13.115> 1.76131). The data shows 

that H0 was rejected and Ha was accepted. And it can be seen from the acquisition of 

tcount between the experimental class and the control class 33.031 = 13.115. The 

experimental class has a t-test that is greater than the control class. So it can be concluded 

that the use of the method of storytelling using hand puppets influences the language 

development of children in group B TK-IT Ibu Harapan Bengkalis. 

 

 

Keywords: Storytelling Method, Hand Puppet, Language Development 
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 ملخّص

(: تأثير طريقة رواية القصص باستخدام الدمى اليدوية لتحسين تطور لغة الأطفال 2020نور أزيلا ساري، ) 
في المجموعة ب بروضة الأطفال إيبو هارافان الإسلامية المتكاملة 

 بعكاليس  
يهدف بحث التصميم التجريبي الحقيقي هذا إلى معرفة تأثير طريقة رواية القصص باستخدام الدمى 
اليدوية لتحسين تطور لغة الأطفال في المجموعة ب بروضة الأطفال إيبو هارافان الإسلامية المتكاملة بعكاليس. 

. وتقنية جمع  30ة بعكاليس بعدد الأفراد من المجموعة ب بروضة الأطفال إيبو هارافان الإسلامية المتكامل طفلاا
البيانات باستخدام الملاحظة والتوثيق. استخدمت تقنية تحليل البيانات في هذا البحث بيانات تصميم المجموعة 

، جدولtأكبر من  حسابt. إذا كان جدولt<  حسابtالذي له صيغة  tالضابطة للاختبار القبلي والبعدي باختبار 
دودة والفرضية البديلة مقبولة. بناءا على نتائج تحليل البيانات في الفصل التجريبي تم الحصول فالفرضية المبدئية مر 

<  33،031)  جدولt<  حسابt، و  N =15  =1،76131من  جدولtو  33،031=  حسابtعلى  
بين  حسابt(. تظهر البيانات أن فالفرضية المبدئية مردودة والفرضية البديلة مقبولة. ويعرف من  1،76131

أكبر من الفصل الضابطي.  حسابt. الفصل التجريبي له 13،115=  33،031الفصل التجريبي والضابطي 
فيمكن الاستنتاج أن طريقة رواية القصص باستخدام الدمى اليدوية تؤثر على تطور لغة الأطفال في المجموعة ب 

 .بروضة الأطفال إيبو هارافان الإسلامية المتكاملة بعكاليس
 
 طريقة رواية القصص، الدمى اليدوية، تطور اللغةكلمات الأساسية : ال
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara yuridis, istilah anak usia dini di Indonesia ditujukan kepada 

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun.
1
 Sejak usia lima tahun 

umumnya anak-anak yang perkembangannya normal telah menguasai elemen-

elemen sintaksis bahasa ibunya dan telah memiliki kompetensi (pemahaman 

dan produktivitas bahasa) secara memadai. Perbendaharaan katanya masih 

terbatas tetapi terus berkembang/bertambah dengan kecepatan yang 

mengagumkan. Menurut Tarigan salah satu perluasan bahasa sebagai alat 

komunikasi yang harus mendapat perhatian khusus di sekolah dasar adalah 

pengembangan baca tulis (melek huruf).
2
  

Di dalam Alqur’an pun sudah digambarkan bahwa kemampuan 

manusia untuk berbahasa merupakan kemampuan yang membuat manusia 

memiliki kelebihan dibanding dengan makhluk Allah yang lainnya, termasuk 

Malaikat.
3
 Dalam surah al-Baqarah ayat 31 Allah SWT, berfirman: 

                             

        

                                                           
1
 Suyadi & Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), hlm. 18 
2
 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa pada Anak, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016), hlm. 69 
3
 Suardi Syam, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Pekanbaru: Zanafa, 2015), 

hlm. 66 
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Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu 

berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 

mamang benar orang-orang yang benar!"
4
 

Dari firman Allah SWT. tersebut dapat kita pahami bahwa Allah 

memberikan keistimewaan kepada manusia yaitu potensi untuk mengenal nama 

benda-benda, fungsi dan kegunaan, serta karakteristik atau ciri-ciri suatu 

benda. Dimana firman Allah ini juga berhubungan dengan perkembangan 

bahasa anak usia dini, yang dimulai dari pengenalan nama-nama benda yang 

ada disekitar anak. Contoh umum yang sering kita saksikan yaitu orang tua 

terutama ibu, yang memberikan pengenalan nama, pemahaman fungsi dari 

suatu benda yang dilihat anak dan yang berada di sekitar anak. Bahkan 

memberikan pengenalan dan penjelasan tanpa diminta dari sang anak. 

Smilansky dalam Beaty menemukan tiga fungsi utama bahasa pada 

anak, yaitu (1) meniru ucapan orang dewasa; (2) membayangkan situasi 

(terutama dialog); (3) mengatur permainan. Tiga fungsi kegiatan berbahasa ini 

dapat dilakukan di taman kanak-kanak melalui kegiatan mendongeng, 

menceritakan kembali kisah yang telah didengarkan, berbagi pengalaman, 

sosiodrama, ataupun mengarang cerita dan puisi. Dengan kegiatan tersebut 

diharapkan kreativitas dan kemampuan bahasa anak dapat dikembangkan lebih 

optimal.
5
 

                                                           
4
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Mushaf Terjemah Tajwid Warna Ash-

Shafa, (Jakarta: Penerbit Shafa Media Surakarta, 2015), hlm. 6 
5
 E. Mulyasa, Strategi Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm. 207 
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Penulis melakukan pengamatan awal pada bulan September dan 

menemukan permasalahan dimana saat dilakukan dialog kepada anak, 

memberikan pertanyaan-pertanyaan sederhana seperti sesuatu yang 

berhubungan dengan dirinya, kemudian saat proses belajar mnegajar guru  juga 

memberikan pertanyaan kepada anak mengenai tema yang mereka pelajari hari 

itu, setelah sebelumnya guru sudah memberikan pembelajaran dengan metode 

bercerita, namun masih ada beberapa anak yang tidak mampu menjawab 

pertanyaan yang diberikan. Bahkan ada yang hanya diam saja saat diberikan 

pertanyaan oleh lawan bicaranya. 

Dari permasalahan di atas, bisa dikatakan bahwasanya perkembangan 

bahasa pada anak usia dini, belum berkembang secara optimal. Dipengaruhi 

dari metode pembelajaran yang masih kurang bervariasi, sehingga 

menimbulkan kejenuhan dan kebosanan bagi anak. Pada hakikatnya, 

kemampuan bahasa anak dapat distimulasi oleh orang dewasa yang ada 

disekitarnya, baik di lingkungan Sekolah oleh guru maupun di lingkungan 

rumah oleh orangtua anak. Dengan memberikan variasi berupa media-media 

yang menarik agar dapat membantu perkembangan bahasa anak. 

Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan 

anak yang sangat penting. Sehingga dalam lembaga pendidikan anak usia dini, 

seorang guru harus bisa memberikan variasi dalam proses belajar yaitu dengan 

memanfaatkan media yang berpengaruh terhadap perkembangan bahasa anak. 

Salah satu media yang dapat dimanfaatkan guru dalam proses pembelajaran 

untuk perkembangan bahasa anak adalah media boneka tangan (hand puppet). 
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Media boneka tangan adalah boneka yang dijadikan media atau alat 

bantu yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Jenis boneka yang 

digunakan adalah boneka tangan yang terbuat dari potongan kain. Boneka 

tangan ini ukurannya lebih besar daripada boneka jari dan dapat dimasukkan ke 

dalam tangan.
6
 Boneka tangan dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

yang menarik bagi anak, karena sangat efektif untuk membantu anak belajar 

berbahasa. Manfaat boneka tangan menurut Salsabila, membantu anak 

membangaun keterampilan sosial, melatih kemampuan menyimak, melatih 

bersabar dan menanti giliran, meningkatkan kerja sama, meningkatkan daya 

imajinasi anak, memotivasi anak agar mau tampil, meningkatkan keaktifan 

anak, menambah suasana gembira dalam kegiatan pembelajaran, tidak 

menuntut keterampilan yang rumit bagi yang memainkannya, serta tidak 

memerlukan waktu yang banyak, biaya, dan persiapan yang rumit.
7
 

Sehingga dari uraian diatas menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan media boneka tangan ini sangat efektif untuk perkembangan 

bahasa anak. Dan sehubungan dengan pernyataan tersebut, di sekolah tempat 

penulis meneliti salah satu metode yang digunakan oleh sekolah untuk 

perkembangan bahasa anak usia dini adalah metode bercerita namun belum 

menggunakan media atau alat peraga. 

TK IT Ibu Harapan Bengkalis sudah menerapkan metode bercerita 

dalam proses pembelajaran. Adapun hal-hal yang penulis dapati dalam proses 

pembelajaran oleh guru dapat diuraikan sebagai berikut: 

                                                           
6
 Lilis Madyawati, Op Cit., hlm. 184 

7
 Ibid, hlm. 186 
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1. Guru telah menerapkan metode bercerita namun dalam pengaplikasiannya 

tidak menggunakan alat peraga. 

2. Guru telah memberikan beberapa pertanyaan dalam kegiatan pembelajaran 

untuk mengembangkan bahasa anak. 

3. Guru meminta anak menceritakan kembali kisah yang telah diceritakan. 

Sehingga dari pengamatan awal peneliti pada bulan September tahun 

2019 lalu, di TK IT Ibu Harapan Bengkalis ditemukan gejala-gejala 

permasalahan pada anak yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Lebih dari 50% anak yang belum dapat menjawab pertanyaan secara lebih 

kompleks. 

2. Lebih dari 50% anak yang belum dapat menceritakan kembali isi 

cerita/dongeng yang telah diperdengarkan. 

3. Lebih dari 50% anak yang belum dapat berkomunikasi dengan baik secara 

lisan. 

Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang metode bercerita dengan menggunakan boneka 

tangan dan pengaruhnya terhadap perkembangan bahasa anak dengan judul 

“Pengaruh Metode Bercerita dengan Menggunakan Boneka Tangan 

(Hand Puppet) Untuk Meningkatkan Perkembangan Bahasa Anak 

Kelompok B TK Islam Terpadu Ibu Harapan Bengkalis”. Pada penelitian 

kali ini, untuk perkembangan bahasa anak, penulis lebih memfokuskan pada 

aspek menceritakan kembali isi cerita/dongeng yang telah didengarkan dan 

aspek menjawab pertanyaan yang lebih kompleks. 
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B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan penulis memilih judul “Pengaruh Metode Becerita 

Dengan Menggunakan Boneka Tangan (Hand Puppet) Untuk Meningkatkan 

Perkembangan Bahasa Anak Kelompok B TK Islam Terpadu Ibu Harapan 

Bengkalis”, sebagai berikut: 

1. Metode bercerita dengan menggunakan boneka tangan (hand puppet) ini 

memiliki daya tarik tersendiri bagi penulis, karena boneka tangan (hand 

puppet) memiliki hubungan yang sangat erat dengan dunia anak usia dini. 

2. Perkembangan bahasa sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari 

contohnya sebagai alat komunikasi antara individu satu dengan individu 

lainnya dan juga sebagi penunjang untuk kehidupan selanjutnya. 

3. Judul itu sesuai dengan bidang studi yang penulis tekuni yaitu tentang 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini. 

4. Judul tersebut mudah dijangkau karena lokasi yang akan diteliti tidak jauh 

dari rumah penulis. 

5. Dari segi dana, waktu dan tenaga oleh penulis dirasa mampu untuk 

memenuhinya. 

6. Sebagai salah satu syarat untuk memenuhi tugas akhir dan mendapatkan 

gelar sarjana pendidikan. 

 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, 

maka perlu adanya penegasan istilah yaitu: 
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1. Metode Bercerita 

Bercerita adalah metode penyampaian atau penyajian materi 

pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita dari guru kepada anak didik 

usia dini.
8
 

2. Media Boneka Tangan 

Media boneka tangan adalah boneka yang dijadikan media atau 

alat bantu yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Jenis boneka 

yang digunakan adalah boneka tangan yang terbuat dari potongan kain.
9
 

3. Hand Puppet 

The hand puppet is the simplest kind of puppet there is as far as 

construction goes. Something round for the puppet’s head, a rag for its 

clothes and to cover the puppeteer’s hand and, with a hole in the cloth and 

the head for the puppeteer’s finger, a potential actor is born.
10

 

Boneka tangan adalah jenis boneka paling sederhana yang ada 

sejauh perjalana konstruksinya. Sesuatu membulat untuk kepala boneka 

itu, kain pada pakaiannya untuk menutupi tangan dalang dan dengan 

lubang di kain dan kepala untuk jari dalang, seorang aktor potensial lahir. 

4. Perkembangan Bahasa 

Perkembangan adalah suatu perubahan yang berlangsung seumur 

hidup dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi seperti 

biologis, kognitif, dan sosio-emosional. Bahasa adalah suatu sistem simbol 

                                                           
8
 Rita Kurnia, Metodologi Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini, 

(Pekanbaru: Cendekia Insani, 2009), hlm. 132 
9
 Lilis Madyawati, Op Cit., hlm. 184 

10
 Emily Farnham, Hand Puppets in the School, Design, Volume 38, Nomor 1, 

2013, hlm. 39 
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untuk berkomunikasi yang meliputi fonologi (unit suara), morfologi (unit 

arti), sintaksis (tata bahasa), semantik (variasi arti), dan pragmatik 

(penggunaan).
11

 

Jadi, maksud judul di atas adalah perubahan kemampuan 

berkomunikasi atau berinteraksi antara individu dengan individu lainnya, 

dalam hal ini lebih kepada komunikasi secara lisan. 

 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Bagaimana kemampuan bahasa anak kelompok B di TK IT Ibu 

Harapan Bengkalis? 

b. Mampukah anak merangkai kosakata menjadi sebuah kalimat sehingga 

bisa anak terapkan saat anak melakukan dialog? 

c. Apakah anak mampu menjawab pertanyaan orang lain dengan baik? 

d. Apa yang menjadi penghambat murid-murid dalam perkembangan 

bahasa? 

e. Model pembelajaran seperti apa yang sudah guru terapkan untuk 

memberikan pemahaman bahasa kepada anak? 

f. Sejauh mana keefektifan model pembelajaran tersebut terhadap 

perkembangan bahasa anak? 

g. Adakah media atau alat peraga yang guru gunakan untuk menarik minat 

anak dalam pembelajaran untuk mengembangkan bahasa anak? 

                                                           
11

 Rita Kurnia, Op Cit., hlm. 37 
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h. Model pembelajaran seperti apa yang cocok untuk anak di TK IT Ibu 

Harapan Bengkalis agar persentase untuk perkembangan bahasa pada 

anak lebih meningkat? 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan-permasalahan yang terjadi 

dalam penelitian, untuk memudahkan penelitian maka penulis membatasi 

permasalahan pada “Pengaruh metode bercerita dengan menggunakan 

boneka tangan (hand puppet) untuk meningkatkan perkembangan bahasa 

anak kelompok B TK Islam Terpadu Ibu Harapan Bengkalis.” 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

a. Adakah pengaruh metode bercerita dengan menggunakan boneka 

tangan (hand puppet) untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak 

Kelompok B TK Islam Terpadu Ibu Harapan Bengkalis? 

b. Bagaimana pengaruh metode bercerita dengan menggunakan boneka 

tangan (hand puppet) untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak 

Kelompok B TK Islam Terpadu Ibu Harapan Bengkalis? 

 

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui: 
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a. Adakah pengaruh metode bercerita dengan menggunakan boneka tangan 

(hand puppet) untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak 

Kelompok B TK Islam Terpadu Ibu Harapan Bengkalis. 

b. Bagaimana pengaruh metode bercerita dengan menggunakan boneka 

tangan (hand puppet) untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak 

Kelompok B TK Islam Terpadu Ibu Harapan Bengkalis. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, selain itu juga dapat memberi 

pemahaman psikologis terhadap guru-guru dalam penggunaan 

metode bercerita dengan media boneka tangan dalam upaya 

meningkatkan perkembangan bahasa. 

2) Untuk mengembangkan metode pembelajaran yang menyenangkan. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan 

meningkatkan keterampilan mengajar guru di kelas, menambah 

wawasan tentang metode pembelajaran yang tepat khususnya dalam 

perkembangan bahasa. 

2) Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan perkembangan 

bahasa anak, anak mampu meningkatkan pembendaharaan kosa kata, 
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dan dapat mengungkapkan ide, serta meningkatkan kecerdasan 

bahasa. 

3) Bagi sekolah 

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu menyelesaikan masalah 

yang terjadi selama proses belajar mengajar berlangsung terutama 

masalah meningkatkan perkembangan bahasa anak melalui metode 

bercerita dengan menggunakan media boneka tangan. 

4) Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam penelitian 

selanjutnya, serta memberi makna kerja sama antara guru dan siswa 

dalam upaya mengembangkan kemampuan bahasa anak melaui 

metode bercerita dengan media boneka tangan yang ada. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Metode Bercerita dengan Media Boneka Tangan 

1. Pengertian Metode Bercerita 

Metode bercerita merupakan metode yang paling banyak 

digunakan oleh pendidik, selain karena metode bercerita menarik buat anak 

juga karena anak-anak menyukai cerita yang akan membangun daya 

imajinasi anak. Metode bercerita merupakan suatu proses belajar yang 

diberikan guru dengan memberikan pengalaman-pengalaman belajar bagi 

anak yang dibawakan melalui cerita-cerita yang berisi nilai-nilai 

keagamaan, moral, perjuangan, teladan, fiksi, fabel, dan lain-lain. Metode 

bercerita menurut Bachri adalah menuturkan sesuatu berupa cerita atau 

dongeng yang berisi kisah-kisah tentang perbuatan maupun peristiwa yang 

disampaikan secara lisan dengan tujuan dapat memberikan pengalaman, 

suri tauladan, dan pengetahuan kepada orang lain.
12

 

Bercerita merupakan media informasi serta komunikasi yang 

banyak disukai oleh anak-anak. Kegiatan bercerita dengan menggunakan 

berbagai media yang inovatif dapat memberikan perasaan fun dan kepuasan 

tersendiri kepada anak-anak. Subyantoro dalam bukunya menambahkan 

bahwa bercerita merupakan suatu kegiatan yang disampaikan oleh guru 

sebagai pencerita kepada siswanya sebagai pendengar, ayah ibu kepada 

                                                           
12

 Fatimatus Saya’diah, Peningkatan Keterampilan Bicara Anak Usia 3-4 

Tahun Melalui Metode Berceita (Wayang Boneka Tematik) Di Kelompok Bermain Al-

Jauhariyyah Muslimat NU Kajen Margoyoso Pati, Skripsi (Semarang: Perpustakaan 

Universitas Negeri Semarang, 2015), t.d., hlm. 58 
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anaknya, ustadz kepada para santri atau tamu undangan, dan lain-lain. 

Dalam bercerita ada dua pihak yang terlibat yakni pencerita dan pendengar. 

Pencerita dalam kegiatan bercerita harus memiliki keterampilan-

keterampilan dalam kekuatan kata-kata, sikap ekspresif, inovatif sehingga 

pendengar yang mendengarkan cerita dapat memusatkan perhatian 

pencerita selama kegiatan bercerita berlangsung. Oleh sebab itu, bercerita 

erat kaitannya dengan hal-hal yang bersifat seni.
13

 

2. Manfaat Metode Bercerita 

Banyak sekali manfaat yang didapatkan anak-anak dari cerita 

yang dibawakan oleh pendidik, manfaat tersebut adalah:
14

 

a. Bagi anak usia dini mendengarkan cerita adalah kegiatan yang 

menyenangkan dan bermakna. 

b. Dengan metode bercerita guru dapat memanfaatkannya, melalui metode 

bercerita dapat memberikan penanaman nilai-nilai kejujuran, saling 

menolong, suka berbagi, rajin shalat, dan sikap-sikap akhlakul karimah 

yang lain yang dapat ditanamkan pada diri anak melalui kegiatan 

bercerita. 

c. Kegiatan bercerita juga bermanfaat dalam pengetahuan sosial, nilai-

nilai moral, dan keagamaan. 

d. Kegiatan bercerita juga memberikan anak makna dalam pengalaman 

belajar menghargai dan mendengarkan orang lain ketika sedang 

bercerita. Bila anak terlatih menjadi pendengar yang baik, maka ia akan 
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 Ibid, hlm. 58-59 
14

 Masitoh dkk, Strategi Pembelaran, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), hlm. 10.7-10.8 
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terlatih untuk menjadi pendengar kreatif dan kritis. Pendengar yang 

kreatif mampu melakukan pemikiran-pemikiran baru berdasarkan apa 

yang didengarkannya. 

e. Dapat mengembangkan kemampuan daya ingat dan imajinasi anak, 

sikap, dan gerak anak. 

f. Mengembangkan dimensi perasaan anak. 

g. Kegiatan bercerita juga memberikan informasi kepada anak-anak 

tentang macam-macam profesi atau pekerjaan yang ada di sekitar anak. 

seperti: polisi, dokter, tentara, petani, sopir, nelayan, guru dan lain-lain. 

3. Bercerita dalam Perspektif Islam 

Bercerita dalam perspektif Islam sama halnya dengan berkisah 

tentang kisah-kisah Nabi, tokoh Islam, dan kisah-kisah kebaikan yang 

dengan kisah tersebut dapat mempertebal iman kita kepada Allah. Bercerita 

sudah ada sejak zaman dahulu, bahkan ketika zaman Rasulullah 

berdakwah. Bercerita tentang keEsaan Allah pada zaman dakwah 

Rasulullah kepada kaumnya agar kembali ke jalan kebenaran, dengan cerita 

atau kisah-kisah yang disampaikan oleh Nabi Muhammad banyak orang-

orang Quraish yang rela masuk Islam atas ajakan Nabi. Oleh sebab itu, 

cerita atau kisah sangat berpengaruh dalam proses manusia menuju 

kebenaran karena dengan bercerita kisah-kisah yang baik seseorang 

mendapatkan nasehat, pengajaran, hikmah, kebenaran, serta peringatan. 

Sebagaimana yang telah tercantum dalam Al-Qur'an surat Hud ayat 120 

yang berbunyi: 
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Artinya: Dan semua kisah Rosul-Rosul, Kami Ceritakan Kepadamu 

(Muhammad), agar dengan kisah itu kami teguhkan hatimu; 

dan di dalamnya telah diberikan kepadamu (segala) 

kebenaran, nasehat dan peringatan bagi orang yang 

beriman. (QS. Surat Hud, 11: 120)
15

 

Serta dalam Al-Qur'an surat Yusuf ayat 111 yang berbunyi: 

                   

               

          

Artinya: Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 

(hikmah) bagi orang yang mempunyai akal. (Al-Qur'an) itu 

bukanlah cerita yang dibuat-buat, tetapi membenarkan 

(kitab-kitab) yang sebelumnya, menjelaskan segala sesuatu, 

dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 

beriman. (QS. Surat Yusuf , 12: 111)
16

 

Dari penjelasan ayat Al-Qur'an di atas, dapat disimpulkan 

bahwa bercerita mempunyai pengaruh penting selain untuk 

perkembangan berbicara anak juga bagi terciptanya pembentukan 
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 Kementerian Agama Republik Indonesia, Op Cit, hlm. 235 
16
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moral dan akhlak setiap manusia. Oleh sebab itu, penting bagi anak-

anak untuk diberikan cerita atau kisah-kisah yang baik berupa 

nasehat, pengajaran, peringatan, serta akhlak terpuji untuk anak-anak 

agar perkembangan berbicara anak dapat berkembang dengan 

optimal dan juga perkembangan moral dan akhlak anak dapat 

berkembang dengan baik dan santun sesuai dengan ajaran agama. 

4. Langkah-langkah Metode Bercerita 

Kegiatan bercerita nampaknya sepele, namun karena berkaitan 

dengan proses pembelajaran di TK dalam rangka mengembangkan 

kemampuan berbahasa di TK, maka diperlukan petunjuk teknis 

pelaksanaan yang jelas bagi guru agar pesan moral atau pesan pengetahuan 

yang disampaikan melalui cerita dapat diterima oleh anak didik TK. Teknik 

pelaksanaan bercertia tanpa alat dan dengan alat akan bersama-sama Anda 

pelajari dengan bentuk-bentuk bercerita.
17

 

Bentuk-bentuk bercerita dengan alat terbagi dua bagian yaitu: 

bercerita dengan alat peraga langsung dan bercerita dengan alat peraga tak 

langsung. Bercerita dengan alat peraga langsung yaitu guru bercerita 

dengan mempergunakan alat peraga langsung apakah sebuah benda 

misalnya tas, atau makhluk hidup yang nyata misalnya hewan peliharaan 

atau tanaman. 

Sedangkan bercerita dengan alat peraga tak langsung yaitu 

bercerita dengan mempergunakan alat peraga tiruan. Misalnya hewan 

                                                           
17

 Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa, (Tangerang 

Selatan: Universitas Terbuka, 2021), hlm. 6.13 
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tiruan, buah tiruan, sayur tiruan dan sebagainya yang terbuat dari berbagai 

bahan, misalnya kayu, plastik, fiber dan lain-lain. Kegiatan bercerita 

dengan alat peraga tak langsung ini terdiri dari:
18

 

a. Bercerita dengan gambar 

b. Bercerita dengan kartu 

c. Bercerita dengan papan flanel 

d. Bercerita dengan buku cerita 

e. Bercerita dengan boneka 

f. Bercerita sambil menggambar 

Secara umum persiapan guru untuk merancang kegiatan bercerita 

adalah sebagai berikut:
19

 

a. Menetapkan tujuan dan tema yang dipilih; 

b. Menetapkan rancangan bentuk bercerita yang dipilih; 

c. Menetapkan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan bercerita; 

d. Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita; 

Dalam memberikan pengalaman belajar melalui penuturan 

cerita, guru terlebih dahulu menetapkan rancangan langkah-langkah yang 

harus dilalui dalam bercerita. 

1) Mengkomunikasikan tujuan dan tema dalam kegiatan bercerita 

kepada anak. 

2) Mengatur tempat duduk anak. 

3) Pembukaan kegiatan bercerita. 
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 Rita Kurnia, Op Cit, hlm. 149-152 
19

 Moeslichatoen R., Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanan, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2004), hlm. 175-180 



 

18 
 

4) Pengembangan cerita yang dituturkan guru. 

5) Bila guru telah menyajikan langkah ketiga dan keempat secara lancar 

maka guru menetapkan rancangan cara-cara bertutur yang dapat 

menggetarkan perasaan anak. 

6) Langkah penutup kegiatan bercerita dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita dan apa yang dapat kita 

lakukan. 

e. Menetapkan rancangan penilaian kegiatan bercerita 

Jadi menurut teori di atas, bahwasanya langkah-langkah atau 

teknis pelaksanaan metode bercerita itu mempunyai dua bentuk atau 

metode. Yaitu dengan menggunakan alat peraga atau tanpa alat peraga. 

Dalam penelitian ini penulis mengambil metode bercerita dengan 

menggunakan alat peraga. Yang mana metode bercerita dengan alat 

peraga ini terbagi menjadi dua lagi yaitu alat peraga langsung dan tidak 

langsung. Maka berdasarkan judul yang penulis angkat, penulis akan 

menggunakan metode bercerita dengan menggunakan media tidak 

langsung dengan bentuk kegiatan bercerita dengan boneka. 

5. Media Boneka Tangan 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Suatu kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan 

tercapainya tujuan pendidikan dan perkembangan anak tidak lepas dari 

peran media pembelajaran yang diberikan pendidik kepada anak-anak 

dalam setiap kegiatan pembelajaran. Dalam dunia pendidikan taman 
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kanak-kanak (TK/PAUD) peran media sebagai alat komunikasi penting 

dilakukan mengingat anak mampu menerima pembelajaran melalui 

sesuatu hal yang berbau konkret (nyata) bukan abstrak. Oleh sebab itu 

para pendidik diharapkan mampu menyiapkan media yang variatif dan 

konkret untuk bisa diterima oleh anak dengan baik. 

Menurut Heinich, Molenda, dan Russel media berarti saluran 

komunikasi. Media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk 

jamak dari kata medium yang secara harfiah mempunyai arti perantara 

yaitu: perantara dalam sumber pesan (a source) dengan penerima pesan 

(a receiver). Menurut mereka mencontohkan media dengan diagram, 

televisi, film, bahan tercetak (printed materials), instruktur, dan 

komputer. Sesuatu dapat dikatakan media pembelajaran jika membawa 

pesan-pesan dalam mencapai tujuan pembelajaran.
20

 

b. Pengertian boneka tangan 

Boneka berasal dari bahasa Portugis yaitu boneka yang berarti 

mainan yang mempunyai bentuk macam-macam seperti bentuk 

manusia, kartun, tokoh fiksi, hewan, tumbuhan, dan benda lain. Boneka 

dianggap sebagai mainan yang paling tua sebab boneka sudah ada sejak 

zaman Yunani, Romawi atau pun Mesir kuno.
21

 Sedangkan tangan 

adalah salah satu anggota badan mulai dari siku sampai dengan ujung 
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 Badru Zaman dkk, Media Dan Sumber Belajar TK, (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2011), hlm. 4.4 
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 Wikipedia, Boneka, https://id.m.wikipedia.org/wiki/Boneka, diakses pada 

tanggal 19 Mei 2019, pukul 10:41 WIB 
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jari yang berfungsi sebagai alat gerak.
22

 Suhartono mengemukakan 

bahwa boneka adalah tiruan dari berbagai macam bentuk yang berupa 

bentuk manusia atau bahkan juga bentuk hewan dan tumbuhan.
23

 

Boneka dalam dunia pendidikan dimanfaatkan sebagai sarana media 

pembelajaran terutama untuk anak-anak usia dini. 

Penggunaan boneka dalam kegiatan pembelajaran di taman 

kanak-kanak dianggap sangat efektif untuk membuat anak-anak dapat 

memusatkan perhatiannya kepada gurunya pada saat pembelajaran 

berlangsung. Boneka menjadi alat peraga yang dianggap hampir 

mendekati naturalistik dengan isi cerita. Tokoh-tokoh yang ada di 

dalam pemeran cerita diwujudkan melalui media boneka yang diikuti 

dengan suara-suara dan gerakan-gerakan yang mudah diikuti oleh anak. 

Melalui penggunaan boneka tangan ini anak-anak dapat mengetahui 

tokoh-tokoh yang ada dalam isi cerita, isi cerita, watak para tokoh, serta 

amanat/pesan dari isi cerita. 

Dari definisi yang telah dijelaskan di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa media boneka tangan adalah tiruan dari berbagai 

macam bentuk seperti manusia, hewan, tumbuhan, tokoh fiksi dan lain-

lain yang dapat dimainkan dengan menggunakan tangan yang 

digerakkan mengikuti isi dari cerita. Dalam penelitian skripsi ini 
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 Wikipedia, Tangan, https://id.m.wikipedia.org/wiki/Tangan, diakses pada 
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penulis memilih jenis boneka tangan untuk alat peraga dalam bercerita 

yang bertujuan untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak. 

Pemilihan boneka tangan dikarenakan tidak memerlukan banyak tempat 

dan waktu. Boneka tangan juga sangat mudah didapatkan di toko-toko 

boneka. 

Gambar II.1 

Media Boneka Tangan 

 

c. Langkah-langkah bercerita dengan boneka tangan
24

 

1) Anak memperhatikan guru pada saat menyiapkan alat peraga 

/boneka yang diperlukan. 

2) Anak mengatur posisi tempat duduknya. 

3) Anak berada dibalik panggung boneka tidak kelihatan anak didik. 
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4) Anak memperhatikan panggung yang dibuka layarnya oleh guru 

dari balik panggung. 

5) Anak mendengarkan guru ketika memberikan prolog atau 

pendahuluan sekaligus menyebutkan judul cerita. 

6) Anak memperhatikan boneka yang diperlihatkan guru yang telah 

disiapkan dan menyebutkan nama dan tokoh-tokoh dalam cerita. 

7) Anak mendengarkan guru melaksanakan dialog/dialog antarboneka, 

di antara dialog diberikan musik pengiring, dan memperhatikan 

boneka dalam panggung boneka. 

8) Apabila menggunakan satu boneka maka dialog dilakukan antara 

guru, dan boneka itu saja. 

9) Sambil bercerita guru menggerakkan boneka tangan secara 

bergantian sesuai isi cerita. 

10) Setelah dialog, layar panggung ditutup, apabila tidak ada layar 

boneka diturunkan ke bawah panggung, dari sebelah kiri maupun 

kanan. 

11) Selesai bercerita guru memperlihatkan kembali seluruh boneka 

tangan secara bergantian. 

12) Anak menyimpulkan isi cerita. 

13) Guru melengkapi kesimpulan isi cerita dari anak. 
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B. Pengertian Perkembangan Bahasa 

1. Perkembangan Bahasa 

Beberapa ahli mengemukakan bahwa bahasa mencakup cara 

untuk berkomunikasi, pikiran dan perasaan individu dinyatakan dalam 

bentuk lambang atau simbol seperti lisan, tulisan, isyarat, bilangan, lukisan 

maupun mimik yang digunakan untuk mengungkapkan sesuatu. Bahasa 

sebagai fungsi dari komunikasi memungkinkan individu maupun lebih 

dalam mengekspresikan berbagai ide, arti, perasaan, dan pengalaman. 

Badudu menyatakan bahwa bahasa adalah alat penghubung atau 

komunikasi antara anggota masyarakat yang terdiri atas individu-individu 

yang menyatakan pikiran, perasaan dan keinginannya. Sedangkan Bromley 

mendefinisikan bahasa sebagai sistem simbol yang teratur untuk 

mentransfer berbagai ide maupun informasi yang terdiri atas simbol-simbol 

visual maupun verbal. Simbol-simbol visual tersebut seperti dapat dilihat, 

ditulis, dan dibaca, sedangkan simbol-simbol verbal seperti dapat 

diucapkan dan didengar.
25

 Menurut Vygotsky bahasa merupakan alat untuk 

mengekspresikan ide dan bertanya, bahasa juga menghasilkan konsep-

konsep dan kategori untuk berpikir.
26

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa 

merupakan alat komunikasi yang digunakan melalui sistem suara, tulisan, 

kata, pola yang digunakan manusia untuk menyampaikan ide, gagasan, 

pikiran, pendapat, dan perasaan. Bahasa mencakup segala bentuk 
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 Nurbiana Dhieni, Op Cit, hlm. 1.5 
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 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2011), hlm. 73 



 

24 
 

komunikasi baik yang diutarakan dalam bentuk tulisan, lisan, isyarat, dan 

ekspresi wajah. Perkembangan bahasa anak meliputi beberapa aspek yaitu: 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Untuk keterampilan berbicara 

dan menulis merupakan keterampilan yang bersifat produktif, karena anak 

dituntut untuk menghasilkan bahasa. Sedangkan keterampilan menyimak 

dan membaca bersifat represif karena anak lebih banyak menyerap bahasa 

yang dihasilkan oleh orang lain. Beberapa ahli mengemukakan dalam teori 

perkembangan bahasa yang meliputi: Pertama, teori Nativisme yang 

berpendapat bahwa pemerolehan bahasa pertama anak yang secara genetik 

telah diturunkan. Pandangan ini tidak menganggap lingkungan sebagai 

pengaruh dalam pemerolehan bahasa pertama, melainkan bahwa bahasa 

merupakan pemberian biologis atau genetik.
27

 Kedua, teori Behaviorisme 

yang berpendapat bahwa pemerolehan bahasa pertama diperoleh melalui 

rangsangan atau stimulus dari lingkungannya. Pada teori ini ada hubungan 

antara situasi stimulus dari luar atau dalam organismenya dan suatu reaksi 

dari organisme tersebut.
28

 Ketiga, teori kognitivisme yang berpendapat 

bahwa bahasa struktur haruslah diperoleh secara ilmiah karena pada 

dasarnya anak telah diberi kemampuan berbahasa secara biologis, namun 

perlu juga dirangsang oleh lingkungan sekitar anak agar perkembangan 

bahasa lebih optimal.
29

 

Belajar bahasa yang paling krusial terjadi pada anak sebelum 

enam tahun. Oleh karena itu, taman kanak-kanak atau pendidikan 

                                                           
27

 Nurbiana Dhieni, Op Cit, hlm. 2.3 
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prasekolah merupakan wahana yang sangat penting dalam mengembangkan 

bahasa pada anak. Menurut Vygotsky pada umumnya bahasa dan pikiran 

anak berbeda. Kemudian secara perlahan, sesuai dengan tahap mentalnya, 

bahasa dan pikirannya menyatu sehingga bahasa merupakan ungkapan dari 

pikiran.
30

 Anak secara alami belajar bahasa dari interaksinya dengan orang 

lain untuk berkomunikasi yaitu menyatakan pikiran dan keinginannya 

memahami pikiran dan keinginan orang lain. Manusia sebagai makhluk 

sosial pastinya belajar yang paling efektif adalah berkomunikasi dengan 

orang lain. 

Menurut Suyanto melatih anak belajar bahasa dapat dilakukan 

dengan cara berkomunikasi melalui berbagai setting berikut ini, antara 

lain:
31

 

a. Kegiatan bermain bersama, biasanya anak-anak secara otomatis 

berkomunikasi dengan temannya sambil bermain bersama. 

b. Cerita, baik mendengar cerita maupun menyuruh anak untuk bercerita. 

c. Bermain peran, seperti memerankan penjual dan pembeli, guru dan 

murid, atau orang tua dan anak. 

d. Bermain puppet dan boneka tangan yang dapat di mainkan dengan jari 

(fingerplay), anak berbicara mewakili boneka ini. 

e. Belajar dan bermain dalam kelompok (cooperative play dan 

cooperative learning 
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2. Karakteristik Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun 

Seiring dengan bertambahnya usia anak, perkembangan anak pun 

juga akan turut mengiringinya. Namun, karakteristik tiap anak berbeda-

beda ada yang perkembangannya lambat dan ada yang sudah optimal. 

Untuk dapat mengetahui perkembangan berbicara anak berjalan lambat 

atau optimal dengan mengetahui karakteristik perkembangan berbicara 

anak usia 5-6 tahun antara lain:
32

 

a. Ikut aktif berpartisipasi dalam berbagai percakapan tanpa memonopoli 

atau mendominasi. 

b. Mampu mengucapkan kata-kata sesuai dengan urutan kejadian. 

c. Dapat membedakan dan menggunakan kata besok dan kemarin. 

d. Memakai kalimat yang terdiri dari 5 kata seperti menerima telepon, 

menyampaikan pesan sederhana. 

e. Mampu mengulang kembali kalimat yang terdiri dari 9 dan 10 suku 

kata. 

f. Mampu aktif dalam menjawab pertanyaan yang diberikan selama 

kegiatan berkelompok. 

g. Mampu mengungkapkan kalimat yang terdiri dari 6 kata. 

h. Menghubungkan bentuk pengulangan serta bersedia berbagi dengan 

kelompoknya di kelas. 

i. Mampu menjawab dengan benar bentuk pertanyaan berupa “kapan”. 
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j. Mampu mengulang kembali kalimat yang terdiri dari 10 dan 11 suku 

kata. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No.137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak 

Usia Dini dalam tingkat pencapaian perkembangan bahasa anak usia 5-6 

Tahun adalah: 

a. Memahami bahasa 

1) Mengerti beberapa perintah secara bersamaan. 

2) Mengulang kalimat yang lebih kompleks. 

3) Memahami aturan dalam suatu permainan. 

4) Senang dan menghargai bacaan. 

b. Mengungkapkan bahasa 

1) Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks. 

2) Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama. 

3) Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta 

mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan 

berhitung. 

4) Menyusun kalimat sederhana dalam struktur kalimat yang lengkap. 

5) Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide 

kepada orang lain. 

6) Menceritakan kembali isi cerita atau dongeng yang telah diper-

dengarkan. 

7) Menunjukkan pemahaman konsep-konsep dalam buku cerita. 
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c. Keaksaraan 

1) Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal. 

2) Mengenal suara huruf awal dari nama benda yang ada disekitarnya. 

3) Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi atau huruf 

awal yang sama. 

4) Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf 

5) Membaca nama sendiri. 

6) Menulis nama sendiri. 

3. Faktor-faktor Pengaruh Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

Dalam perkembangan berbicara anak tentunya terdapat faktor-

faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak dapat berkembang 

dengan optimal, diantaranya adalah sebagai berikut:
33

 

a. Faktor Neurologi 

1) Perkembangan kognitif 

Dalam perkembangan kemampuan bahasa anak tentunya tidak 

lepas dari kecerdasan dan kematangan yang merupakan salah satu 

faktor yang berpengaruh dalam bahasa anak. 

2) Strategi memproses informasi 

Untuk dapat belajar berbicara anak butuh untuk belajar bagaimana 

memfokus perhatian terhadap suatu kata untuk membedakan antara 

satu suara dengan suara lainnya. 
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3) Kemampuan output motorik 

Kemampuan berbicara yang baik tentunya juga dipengaruhi 

koordinasi yang baik antara pergerakan mulut dan lidah. 

4) Perkembangan sosial-emosional dan lidah 

Bahasa termasuk komponen yang sangat penting dalam interaksi 

sosial, oleh sebab itu interaksi dengan sesama manusia termasuk 

bagian penting dalam membangun bahasa dan kemampuan 

berbicara. 

b. Faktor struktural dan fisiologi 

1) Kemampuan sensorik 

Kemampuan indera sangat berpengaruh penting bagi perkembangan 

kemampuan berbicara, seperti kemampuan mendengar, melihat, 

menyentuh, merasakan maupun mencium bau. 

2) Kemampuan oromuscular 

Perkembangan kemampuan berbicara pada manusia tergantung pada 

baik atau tidaknya penggunaan otot kerongkongan untuk 

mengontrol bibir dan lidah. 

3) Mekanisme transmisi bahasa 

Mekanisme ini berkaitan erat dengan bagaimana seseorang bernapas 

serta kemampuan mengatur pernapasanya. 
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c. Faktor lingkungan 

1) Faktor sosial budaya 

Keadaan bahasa dan berbicara dari lingkungan atau daerah yang 

berbeda akan menjadi pengaruh bagi anak dalam cara mereka untuk 

berbicara. 

2) Pengalaman 

Pengalaman-pengalaman yang diperoleh anak dari lingkungan dan 

orang-orang sekitarnya juga tentunya mempengaruhi anak dalam 

pemerolehan kemampuan berbicara. 

3) Konteks fisik 

Adanya obyek yang dibicarakan seperti anak yang mengajak 

boneka berbicara, tembok, gambar-gambar, pensil yang disukai 

anak juga akan berpengaruh pada kemampuan bahasa anak. 

 

C. Pengaruh Metode Bercerita dengan Boneka Tangan untuk Meningkatkan 

Perkembangan Bahasa Anak 

Bagi anak usia TK mendengarkan cerita yang menarik yang dekat 

dengan lingkungannya merupakan kegiatan yang mengasyikkan. Guru TK 

yang terampil bertutur dan kreatif dalam bercerita dapat menggetarkan 

perasaan anak. Guru dapar memanfaatkan kegiatan bercerita untuk menanmkan 

kejujuran, keberanian, kesetiaan, keramahan, ketulusan, dan sikap-sikap positif 

yang lain dalam kehidupan lingkungan keluarga, sekolah, dan luar sekolah.
34
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Seperti yang dipaparkan Madyawati, pemilihan cerita dengan boneka akan 

tergantung pada usia dan pengalaman anak. boneka yang digunakan akan 

mewakili tokoh cerita yang disampaikan. Tokoh yang diwakili oleh boneka 

tersebut biasanya merupakan anggota keluarga, seperti ayah, ibu, anak laki-

laki, anak perempuan, kakek, dan nenek. Selain itu juga, boneka bisa mewakili 

tokoh satwa dalam sebuah fabel, seperti kancil, buaya, monyet, dan kura-

kura.
35

 Boneka tangan dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang 

menarik bagi anak, karena sangat efektif untuk membantu anak belajar 

berbahasa. Manfaat boneka tangan menurut Salsabila:
36

 

1. Membantu anak membangun keterampilan sosial. 

2. Melatih kemampuan menyimak (ketika mendengarkan teman saling 

bercerita). 

3. Melatih bersabar dan menanti giliran. 

4. Meningkatkan kerja sama. 

5. Meningkatkan daya imajinasi anak. 

6. Memotivasi anak agar mau tampil. 

7. Meningkatkan keaktifan anak. 

8. Menambah suasana gembira dalam kegiatan pembelajaran. 

9. Tidak menuntut keterampilan yang rumit bagi yang memainkannya. 

10. Tidak memerlukan waktu yang banyak, biaya, dan persiapan yang rumit. 

Untuk mengembangkan aspek bahasa anak usia dini, para orang tua 

maupun guru bisa menggunakan media cerita. Melalui cerita, anak-anak akan 
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memperoleh banyak perbendaharaan kata-kata baru serta bisa belajar 

bagaimana mereka menyusun kalimat dengan benar. Dengan begitu, hal 

tersebut akan semakin merangsang perkembangan bahasa anak semakin baik.
37

 

Sehingga dari paparan menurut para ahli di atas, jelas menyatakan bahwa 

metode bercerita dengan boneka tangan berpengaruh dalam perkembangan 

bahasa anak usia dini. 

 

D. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Elysa Dinasari. S 

dengan judul “Peningkatan Kemampuan Berbicara melalui Storytelling 

dengan Media Boneka (Penelitian Tindakan Pada kelompok A Paud 

SABRINA 2016/2017)”. Penelitian ini dilakukan pada anak usia 4-5 

tahun  dengan jumlah enam belas anak. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian tindakan Kemmis dan Taggart yang dilakukan dalam dua siklus 

yang terdiri  dari 4 tahap yaitu (rencana, tindakan, observasi dan refleksi). 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, catatan lapangan, dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan kuantitatif dan kualitatif. Analisis 

data kuantitatif dilakukan dengan deskripsi statistik untuk membandingkan 

pra siklus sampai siklus II. Tahap-tahap analisis kualitatif adalah reduksi 

data, display data dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

peningkatan kemampuan berbicara melalui boneka pada pra siklus 30,046 
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meningkat menjadi 47,65 pada siklus I, dan mengalami peningkatan 

sebesar 55,07 pada siklus II.
38

 

Adapun persamaan penelitian Elysa Dinasari. S dengan penelitian yang 

dilaksanakan penulis terletak pada variabel yang mempengaruhi. 

Perbedaannya terletak pada aspek yang dikembangkan, Elysa Dinasari. S 

lebih fokus kepada kemampuan berbicara kelompok A yang berusia 4-5 

tahun. Sedangkan penulis mengambil perkembangan bahasa anak 

kelompok B yang berusia 5-6 tahun pada aspek menceritakan kembali isi 

cerita/dongeng yang telah didengarkan dan aspek menjawab pertanyaan 

yang lebih kompleks. 

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Rizki Marputri, Fakhriah, dan Dewi 

Fitriani dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak 

melalui Kegiatan Bercerita di PAUD Nurul Hidayah Aceh Besar”. 

Penelitian ini mengangkat masalah bagaimana peningkatan kemampuan 

bahasa anak melalui kegiatan bercerita di PAUD Nurul Hidayah Aceh 

Besar? Serta respon anak terhadap kegiatan bercerita?. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak melalui kegiatan 

bercerita di PAUD Nurul Hidayah Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan penelitian tindakan kelas. Subjek 

penelitian ini adalah anak PAUD Nurul Hidayah Aceh Besar usia 5-6 tahun 

berjumlah 10 orang anak yang terdiri atas 5 perempuan dan 5 laki-laki. 
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Data dikumpulkan melalui observasi dan unjuk kerja kemudian dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis deskriftif kualitatif. Penelitian 

dilakukan selama 2 siklus, setiap siklus terdiri atas tiga kegiatan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa anak yang berkembang sangat baik (BSB) 

pada siklus I adalah sebagai berikut: kegiatan pertama tidak ada, kegiatan 

kedua tidak ada, dan kegiatan ketiga sebanyak 1 orang anak. Meningkat 

pada siklus II yaitu kegiatan pertama sebanyak 4 orang anak, kegiatan 

kedua sebanyak 5 orang anak, dan kegiatan ketiga sebanyak 7 orang anak. 

Hasil penelitian respon anak terhadap kegiatan bercerita pada siklus I yaitu 

ada 6 anak yang aktif dan 4 anak yang kurang aktif. Hasil penelitian respon 

anak terhadap kegiatan bercerita pada siklus II yaitu ada 8 anak yang aktif 

dan 2 anak yang kurang aktif. Berdasarkan hasil penelitian maka penulis 

dapat menyimpulkan bahwa kegiatan bercerita berpengaruh positif 

terhadap peningkatan kemampuan bahasa anak melalui kegiatan bercerita 

di PAUD Nurul Hidayah Aceh Besar. Peneliti menyarankan agar 

kedepannya kegiatan bercerita dapat diterapkan di lembaga PAUD untuk 

membantu meningkatkan kemampuan bahasa anak.
39

 

Adapun persamaan penelitian Rizki Marputri, Fakhriah, dan Dewi Fitriani 

dengan penelitian yang dilaksanakan penulis terletak pada objek dan subjek 

penelitian yang meneliti anak usia dini usia 5-6 tahun. Perbedaannya 

terletak pada penggunaan metode. Rizki Marputri, dkk menggunakan 
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metode bercerita tanpa alat peraga, sementara dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode bercerta dengan alat peraga yakni menggunakan 

boneka tangan (hand puppet). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Tsalaatsa Qomariyah Ningsih dan Rachma 

Hasibuan dengan judul “Pengaruh Metode Bercerita dengan 

Menggunakan Boneka Tangan Terhadap Pengembangan Bicara Anak 

Kelompok B”. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan uji 

perbedaan dengan uji beda t paired test, maka disimpulkan bahwa ada 

pengaruh metode bercerita dengan menggunakan boneka tangan terhadap 

pengembangan bicara anak kelompok B di TK Tunas Islam Sidoarjo, yang 

dilihat dari nilai rata-rata pengembangan bicara pada pretest sebesar 3,1720 

dan nilai rata-rata perkembangan bicara pada kelompok posttest sebesar 

3,6000.
40

 

Adapun persamaan penelitian Tsalaatsa Qomariyah Ningsih dan Rachma 

Hasibuan dengan penulisan terletak pada objek penelitiannya saja. 

Perbedaannya terletak pada aspek yang dikembangkan, Tsalaatsa 

Qomariyah Ningsih dan Rachma Hasibuan lebih fokus kepada 

keterampilan berbicara anak usia dini. Sedangkan penulis mengambil 

perkembangan bahasa anak pada aspek menceritakan kembali isi 
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cerita/dongeng yang telah didengarkan dan aspek menjawab pertanyaan 

yang lebih kompleks. 

 

E. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam penelitian Pengaruh Metode Bercerita Dengan 

Menggunakan Media Boneka Tangan (Hand Puppet) disebut variabel X atau 

variabel yang mempengaruhi (independent variabel), sedangkan Perkembangan 

Bahasa Anak disebut variabel Y atau variabel yang dipengaruhi (dipendent 

variabel). 

1. Indikator Penggunaan Media Boneka Tangan 

a. Guru menyiapkan alat yang digunakan, dalam hal ini boneka tangan. 

b. Guru mengatur dan mengkondisikan tempat duduk anak senyaman 

mungkin. 

c. Guru menciptakan kegiatan bermain bersama anak melalui metode 

bercerita dengan menggunakan media boneka tangan. 

d. Guru memberikan prolog atau pendahuluan sekaligus menyebutkan 

judul cerita. 

e. Guru menyebutkan nama dan tokoh-tokoh dalam cerita. 

f. Guru melaksanakan dialog/dialog antarboneka, ataupun dialog antar 

guru dan boneka. 

g. Guru melakukan kegiatan tanya jawab tentang tema pembelajaran pada 

hari itu. 
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h. Guru meminta anak menceritakan kembali kisah yang telah diceritakan 

kepada anak, minimal  9-10 suku kata. 

i. Guru mampu memanfaatkan media boneka tangan untuk menambah 

pembendaharaan kata anak. 

j. Guru menilai kelancaran dan kejelasan bahasa anak TK IT Ibu Harapan 

Bengkalis sewaktu menggunakan media boneka tangan. 

2. Indikator Perkembangan Bahasa Anak 

a. Anak mampu menjawab pertanyaan yang lebih kompleks. 

b. Anak menceritakan kembali isi cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan. 

c. Anak mampu berkomunikasi dengan baik secara lisan, sehingga mudah 

dipahami orang lain. 

d. Anak mampu memahami dan menggunakan perbendaharaan kata lebih 

banyak. 

e. Anak mampu menyusun kalimat sederhana dengan baik sehingga dapat 

dimengerti orang lain. 

f. Anak mampu untuk mengekspresikan ide yang dimilikinya 

kepada orang lain. 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis 

alternatif (Ha) dan Hipotesis nihil (H0) sebagai berikut: 
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Ha: ada pengaruh yang signifikan antara metode cerita dengan menggunakan 

media boneka tangan (hand puppet) terhadap perkembangan bahasa anak 

kelompok B di TK IT Ibu Harapan Bengkalis. 

H0: tidak ada pengaruh yang signifikan antara metode cerita dengan 

menggunakan media boneka tangan (hand puppet) terhadap perkembangan 

bahasa anak kelompok B di TK IT Ibu Harapan Bengkalis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di TK IT Ibu Harapan Bengkalis. Sedangkan 

waktu penelitian ini dilakukan selama 3 bulan, yaitu Januari sampai dengan 

Maret 2020. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B di TK IT Ibu Harapan 

Bengkalis. Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah pengaruh metode 

bercerita dengan menggunakan media boneka tangan (hand puppet) terhadap 

perkembangan bahasa anak kelompok B di TK IT Ibu Harapan Bengkalis. 

 

C. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimen yaitu dengan Pretest-

posttest Control Group Design sebagai desain penelitian. Dalam rancangan ini 

digunakan dua kelompok subjek, dimana kelompok satu sebagai kelas kontrol 

dan kelompok yang satunya lagi sebagai kelas eksperimen. Untuk kedua kelas 

tersebut pada awal dilakukan pretest, kemudian untuk satu kelas tidak 

diberikan treatment dan untuk kelas yang lainnya diberikan treatment, 

kemudian dilakukan posttest dengan instrumen yang sama pada kedua kelas. 

Rancangan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Tabel III.1 

Pretest-Postest Control Group Design 

Kelompok Pre Test 
Perlakuan / 

Treatment 
Post Test 

KE O1 X O2 

KK O3 - O4 

Keterangan: 

KE=Kelompok Eksperimen 

KK=Kelompok Kontrol 

O1=nilai pretest kelas eksperimen (sebelum diberi perlakuan) 

X=perlakuan atau treatment 

O2=nilai posttest kelas eksperimen (setelah diberi perlakuan) 

O3=nilai pretest kelas kontrol tanpa perlakuan 

O4=nilai posttest kelas kontrol tanpa perlakuan 

Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pretest (Observasi Awal) 

Pada tahap pretest, peneliti mengobservasi perkembangan bahasa 

anak sebelum dilakukan perlakuan atau treatment. Pretest ini bermaksud 

untuk mengetahui perkembangan bahasa anak kelompok B yang ada di TK 

IT Ibu Harapan Bengkalis. 

2. Perlakuan atau Treatment 

Pada tahap ini peneliti memberikan perlakuan dengan 

menggunakan metode pembelajaran dengan menggunakan media boneka 

tangan (hand puppet) pada anak. Adapun prosedur dalam pelaksanaan 

pemberian perlakuan yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 
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k. Guru menyiapkan alat yang digunakan, dalam hal ini boneka tangan. 

l. Guru mengatur dan mengkondisikan tempat duduk anak senyaman 

mungkin. 

m. Guru menciptakan kegiatan bermain bersama anak melalui metode 

bercerita dengan menggunakan media boneka tangan. 

n. Guru memberikan prolog atau pendahuluan sekaligus menyebutkan 

judul cerita. 

o. Guru menyebutkan nama dan tokoh-tokoh dalam cerita. 

p. Guru melaksanakan dialog/dilaog antar boneka, ataupun dialog antar 

guru dan boneka. 

q. Guru melakukan kegiatan tanya jawab tentang tema pembelajaran pada 

hari itu. 

r. Guru meminta anak menceritakan kembali kisah yang telah diceritakan 

kepada anak, minimal  9-10 suku kata. 

s. Guru mampu memanfaatkan media boneka tangan untuk menambah 

pembendaharaan kata anak. 

t. Guru menilai kelancaran dan kejelasan bahasa anak TK IT Ibu Harapan 

Bengkalis sewaktu menggunakan media boneka tangan. 

3. Posttest (Observasi Akhir) 

Pada tahap posttest, peneliti melakukan observasi terkait dengan 

perkembangan bahasa anak kelompok B di TK IT Ibu Harapan Bengkalis 

dengan menggunakan instrumen yang sama pada saat dilakukan pretest 

(observasi awal). Namun pada satu kelas (kelas eksperimen) diberikan 
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perlakuan melalui metode bercerita dengan menggunakan boneka tangan 

(hand puppet), sementara kelas yang satunya lagi (kelas kontrol) hanya 

melaluo metode bercerita biasa saja tanpa alat peraga. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
41

 

Dalam kajian sosial budaya, sampel itu paling kurang 10% dari jumlah 

populasi. Makin besar jumlah sampel yang diteliti besar kemungkinan makin 

baik hasil penelitian.
42

 

Populasi dalam penelitian ini adalah anak-anak kelompk B TK IT Ibu 

Harapan Bengkalis terdiri dari 3 kelas yang berjumlah 80 anak. Dalam 

penelitan ini teknik sampling yang digunakan yaitu Probability Sampling, lebih 

tepatnya menggunakan teknik Simple Random Sampling.  

Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel 

dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap 

homogen.
43
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Sehingga dengan menggunakan teknik ini, maka diambillah sampel 

sebanyak 30 anak. 15 anak pada kelompok B1 (kelas kontrol) dan 15 anak pada 

kelompok B2 (kelas eksperimen). 

 

Tabel III.2 

Data anak kelompok B TK-IT Ibu Harapan Bengkalis 

Tahun 2020 

No Kelompok Perempuan Laki-laki Jumlah 

1 B1 6 9 15 

2 B2 10 5 15 

Jumlah 30 

Sumber : Data TK-IT Ibu Harapan Bengkalis 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan 

metode observasi dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi adalah melakukan pengamatan dan pencatatan suatu 

objek, secara sistematis mengenai fenomena yang diselidiki. Observasi 

dapat dilakukan sesekali atau berulang kali. Observasi dapat dilakukan 

kapan saja, dan di mana saja, tergantung di mana objek penelitian berada 

sesuai dengan tujuan dari penelitian. 

Adapun pelaksaan observasi ini yaitu guru akan memberikan tes 

kepada anak yang berhubungan dengan tema dan dinilai berdasarkan 

indikator yang sudah ada. Tes yang diberikan berupa pertanyaan-

pertanyaan yang disampaikan guru secara lisan, sesuai dengan apa yang 

telah disampaikan guru pada saat bercerita. Hal-hal yang akan diamati 
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melalui kegiatan observasi ini adalah tentang bagaimanakah pengaruh 

metode bercerita dengan menggunakan media boneka tangan (hand puppet) 

untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak. Dan kegiatan observasi 

ini berguna untuk menilai kegiatan anak dan hasil belajar anak.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 

menyelidiki dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat 

dari pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari karangan/tulisan, 

wasiat, buku, undang-undang, dan sebagainya. 

Dari penelitian ini, peneliti akan mengambil data dari sekolah 

yang peneliti teliti, yaitu TK IT Ibu Harapan Bengkalis yang berkenaan 

tentang keadaan guru, jumlah siswa, laporan hasil kegiatan belajar siswa, 

sarana prasarana di sekolah tersebut, dan lain sebagainya yang 

berhubungan dengan sekolah tersebut. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 

sebagai berikut: 

1. Perangkat Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) merupakan 

rangkaian dari penyusunan materi pelajaran, menggunakan media 

pembelajaran, menggunakan pendekatan atau metode pembelajaran, dan 
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penilaian untuk mencapai tujuan yang diinginkan. RPPH yang digunakan 

sesuai dengan tema pembelajara TK 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes 

yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pretest dan posttest yang 

dilakukan untuk tes perkembangan bahasa anak. 

Instrumen pretest diberikan kepada sampel untuk mengetahui 

apakan sampel tersebut berdistribusi normal dan homogen. Butir instrumen 

pretest diberikan pada awal penelitian. Butir instrumen pretest dibuat 

berdasarkan indikator perkembangan bahasa anak usia dini yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

Instrumen posttest ini diberikan kepada anak untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh yang signifikan terhadap penerapan metode bercerita 

dengan boneka tangan (hand puppet) yang digunakan. Butir instrumen 

posttest yang diberikan berbentuk pertanyaan, intruksi yang diberikan pada 

akhir penelitian. Instrumen posttest dibuat berdasarkan indikator 

perkembangan bahasa anak usia dini yang digunakan dalam penelitian ini. 

Sebelum tes diujikan kepada anak usia dini, butir instrumen 

tersebut diuji cobakan pada kelas lain. Butir instrumen tersebut diuji 

cobakan untuk melihat validitas butir soal, reliabilitas tes, tingkat kesukaran. 

Setelah dilkukan uji coba terhadap butir instrumen yang dibuat, selanjutnya 

penulis melakukan analisis terhadap skor perkembangan bahasa anak. 
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Adapun cara dalam menganalisis test uji coba instrumen tersebut yaitu 

sebagai berikut: 

a. Validitas Instrumen 

Dalam suatu penelitian, suatu instrumen dikatakan valid jika 

instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur.
44

 

Validitas butir ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor setiap 

item dengan skor total yang telah diperoleh siswa. Hal ini dilakukan 

dengan korelasi product moment.
45

 

r
xy= 

N ∑ XY−(∑ X)(∑ Y)

√{N ∑ X2−(∑ X)2}{N ∑ Y2−(∑ Y)2}

 

Keterangan: 

X     = Skor yang diperoleh subyek dari seluruh item 

Y     = Skor total yang diperoleh dari seluruh item 

∑X  = Jumlah skor dalam distribusi X 

∑Y  = Jumlah skor dalam distribusi Y 

∑X
2
 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 

∑Y
2
 = Jumlah kuadrat dalam skor distribsi Y 

N     = Banyaknya responden 

Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien 

korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya yaitu mencari 

nilai thitung dengan rumus:
46
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thitung =
r√n − 2

√1 − r
 

 

Keterangan: 

thitung : Nilai t hitung 

r : Koefisien korelasi hasil t hitung 

n : Jumlah responden 

Distribusi (tabel t) untuk ∝ = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = 

n-2), dengan kaidah keputusan: 

Jika thitung ≥ ttabel, maka butir instrumen tersebut valid. 

Jika thitung < ttabel, maka butir instrumen tersebut invalid. 

Jika instrumen ini valid, maka kriteria yang digunakan untuk 

menentukan validitas butir instrumen pada tabel:
47

 

Tabel III.3 

Kriteria Validitas Instrumen 

Besarnya r Interpretasi 

0,80 ≤ r ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 ≤ r ≤ 0,79 Tinggi 

0,40 ≤ r ≤ 0,59 Cukup Tinggi 

0,20 ≤ r ≤ 0,39 Rendah 

0,00 ≤ r ≤ 0,19 Sangat Rendah 

Berikut ini merupakan hasil validitas soal uji coba posttest 

kemampuan perkembangan bahasa anak yang disajikan dalam bentuk 

tabel di bawah ini: 
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Tabel III.4 

Hasil Koefisien Korelasi Validitas Insrumen 

No. Item R thitung ttabel Keterangan 

1 0,51 2,63 0,514 Valid 

2 0,25 1,04 0,514 Valid 

3 0,25 1,04 0,514 Valid 

4 0,21 0,85 0,514 Valid 

5 0,66 4,11 0,514 Valid 

6 0,47 2,32 0,514 Valid 

Berdasarkan Tabel III.4 dapat dilihat bahwa semua butir 

instrumen valid. Instrumen-instrumen yang valid dipilih 6 buah untuk 

dijadikan sebagai instrumen posttest. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

lampiran 6. 

b. Reliabilitas Instrumen 

Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal 

maupun internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan test-

retest (stability), equivalent, dan gabungan keduanya. Secara internal 

reliabilitas instrumen dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-

butir yang ada pada instrumen dengan teknik internal consistency.
48

 

Teknik ini dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali 

saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan rumus sebagai 

berikut: 

r𝑖 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 
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Keterangan: 

ri = reliabilitas instrumen 

k = Jumlah item 

∑𝑆𝑖
2 = Jumlah varians skor total 

 𝑆𝑡
2 = Varians responden untuk item ke item 

Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas tinggi, 

sedang atau rendah dapat dilihat dari nilai koefisien reliabilitasnya. 

Setelah mendapat nilai ri, bandingkan ri dengan rtabel dengan kaidah 

keputusan sebagai berikut: 

Jika ri > rtabel, berarti reliabel 

Jika ri < rtabel, berarti tidak reliabel  

Proporsi reliabilitas tes dapat dilihat pada Tabel III.5:
49

 

Tabel III.5 

Proporsi Reliabilitas Tes 

Reliabilitas Test Evaluasi 

0,80 ≤ r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 ≤ r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 ≤ r11 ≤ 0,60 Cukup Tinggi 

0,20 ≤ r11 ≤ 0,40 Rendah 

R11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

Hasil uji reliabilitas untuk uji coba butir instrumen 

perkembangan bahasa anak memiliki koefisien ri yang sebesar 0,77 

berada pada interval 0,80 ≤ r11 ≤ 1,00, maka butir instrumen uji coba 
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memiliki korelasi yang sangat tingii atau interpretasi reliabilitasnya tetap 

atau baik. Secara rinci perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada 

lampiran 6. 

G. Teknik Analisis Data 

Menganalisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi 

data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan 

fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan 

penelitian.
50

 

Penelitian eksperimen bertujuan untuk mengetahui dampak dari suatu 

perlakuan yang mencobakan sesuatu, lalu dicermati akibat dari perlakuan 

tersebut. Untuk menganalisis data hasil eksperimen yang menggunakan data 

pretest dan posttest control group design, maka menggunakan rumus: 

𝑡 =  
�̅�1 − �̅�2

√
𝑆1

2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2

 

Keterangan: 

1x  = nilai rata-rata kelas eksperimen 

2x  = nilai rata-rata kelas kontrol 

S1
2 

= varian sampel kelas eksperimen 

S2
2 

= varian sampel kelas kontrol 

n1    = jumlah responden kelas eksperimen 

n2   = jumlah responden kelas kontrol 
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H. Data dan Instrumen Penelitian 

Adapun data yang diperlukan pada penelitian ini adalah data primer, 

yaitu data yang dihimpun langsung oleh peneliti. Instrumental yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu observasi dan dokumentasi. 

Adapun dalam lembar observasi terdapat beberapa ketentuan dalam 

penilaian. Skala bertingkat juga sering sering digunakan untuk melakukan 

penialaian pada anak usia dini. Skala penilaian memuat daftar kata-kata atau 

persyaratan mengenai tingkah laku, sikap, dan atau kemampuan peserta didik. 

Skala penelaian bisa berbentuk bilangan, huruf, dan ada yang berbentuk uraian. 

Skala penilaian yang berbentuk bilangan terdiri dari pernyataan atau 

kata atau lainnya dan di sebelahnya disediakan bilangan tertentu misalnya 1 

sampai 5. Pengamat tinggal memberi tanda cek (v) pada kolom salah satu 

perilaku yang muncul dan lajur skala atau angka yang diamati. 

Bentuk skala penilaian bilangan 

1 2 3 4 

Skala bilangan bentuk uraian 

Bagaimana usaha anak dalam menyelesaikan pekerjaan 

BB = 1 : Lamban, kurang berusaha 

MB = 2 : Sering tidak menyelesaikan pekerjaan 

BSH = 3 : Rajin, dan kadang-kadang lebih dari yang diharapkan 

BSB = 4 : Rajin sekali, dan selalu lebih dari yang diharapkan
51
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa metode bercerita 

dengan menggunakan boneka tangan (hand puppet) dapat meningkatkan 

perkembangan bahasa anak kelompok B TK-IT Ibu Haraapan Bengkalis. 

Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan dalam metode bercerita dengan menggunakan 

boneka tangan (hand puppet) untuk meningkatkan perkembangan bahasa 

anak kelompok B TK-IT Ibu Harapan Bengkalis sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan berupa metode bercerita dengan menggunakan boneka 

tangan (hand puppet) dengan besar pengaruh 81,6% 

2. Perkembangan bahasa anak di TK-IT Ibu Harapan Bengkalis sebelum 

diberi perlakuan pada kelas eksperimen berada pada ketegori BB dan pada 

kelas kontrol berada pada kategori MB dan BB. Artinya perkembangan 

bahasa anak sebelum diberik perlakuan memiliki hasil yang rendah dan 

belum sesuai dengan yang diharapkan. Perkembangan bahasa anak 

kelompok B TK-IT Ibu Harapan Bengkalis setelah diberi perlakuan pada 

kelas eksperimen berada pada kategori BSB sebanyak 14 orang anak dan 

BSH sebanyak 1 orang anak. Sedangkan pada kelas kontrol yang tidak 

diberi perlakuan berada pada kategori BSH sebanyak 8 orang anak dan MB 

sebanyak 7 orang anak. Artinya dengan diberikannya perlakuan berupa 

metode bercerita dengan menggunakan boneka tangan (hand puppet) untuk 
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meningkatkan perkembangan bahasa anak mengalami peningkatan pada 

kelas eksperimen dari kategori BB (Belum Berkembang) menjadi kategori 

BSB (Berkembang Sangat Baik). Pada kelas kontrol mengalami 

peningkatan dari kategori BB (Belum Berkembang) menjadi kategori BSH 

(Berkembang Sesuai Harapan). Dan jika dibandingkan antara kelas 

eksperimen (diberi perlakuan) dengan kelas kontrol (tidak diberi perlakuan) 

perbandingan kategorinya yaitu BSB = BSH. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, sebaiknya guru 

diharapkan menggunakan metode bercerita dengan menggunakan boneka 

tangan (hand puppet) sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 

perkembangan bahasa anak. 

2. Bagi Sekolah 

Memberikan dan menyediakan fasilitas yang mendukung kegiatan 

pembelajaran metode bercerita dengan menggunakan boneka tangan (hand 

puppet) untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak. 

3. Bagi Penulis Selanjutnya 

Penelitian pengaruh metode bercerita dengan menggunakan boneka 

tangan (hand puppet) untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak ini 

masih banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, 
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menjadi motivasi bagi penulis selanjutnya untuk melengkapi penelitian ini 

dengan beberaoa variasi boneka tangan yang lebih baik. Seperti warna 

boneka, jenis boneka, variasi tokoh boneka yang menari bagi anak laki-laki 

dan perempuan, serta besar kecil boneka tangan, sehingga lebih 

meningkatkan perkembangan bahasa anak. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL X 

Naskah Observasi Pengaruh Metode Bercerita dengan Menggunakan 

Boneka Tangan (Hand Puppet) untuk Meningkatkan Perkembangan Bahasa 

Anak Kelompok B Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Ibu Harapan 

Bengkalis 

No Instrument 

PENILAIAN 

Dilaksanakan 
Tidak 

dilaksanakan 

1 
Guru menyiapkan alat yang digunakan, dalam 

hal ini boneka tangan 
  

2 
Guru mengatur dan mengkondisikan tempat 

duduk anak senyaman mungkin 
  

3 

Guru menciptakan kegiatan bermain bersama 

anak melalui metode bercerita dengan 

menggunakan media boneka tangan 

  

4 
Guru memberikan prolog atau pendahuluan 

sekaligus menyebutkan judul cerita 
  

5 
Guru menyebutkan nama dan tokoh-tokoh 

dalam cerita 
  

6 
Guru melaksanakan dialog/dialog antar boneka, 

ataupun dialog antar guru dan boneka 
  

7 
Guru melakukan kegiatan tanya jawab tentang 

tema pembelajaran pada hari itu 
  

8 

Guru meminta anak menceritakan kembali 

kisah yang telah diceritakan kepada anak, 

minimal 9-10 suku kata 

  

9 

Guru mampu memanfaatkan media boneka 

tangan untuk menambah pembendaharaan kata 

anak 

  

10 

Guru menilai kelancaran dan kejelasan bahasa 

anak TK-IT Ibu Harapan Bengkalis sewaktu 

menggunakan media boneka tangan  

  

 

 Observer 

 

Nurazila Sari 

 



 

 
 

Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL Y 

Naskah Observasi Pengaruh Metode Bercerita dengan Menggunakan 

Boneka Tangan (Hand Puppet) untuk Meningkatkan Perkembangan Bahasa 

Anak Kelompok B Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Ibu Harapan 

Bengkalis 

No Instrumen No Soal 

1 Anak mampu menjawab pertanyaan yang lebih kompleks 1 

2 
Anak menceritakan kembali isi cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 
2 

3 
Anak mampu berkomunikasi dengan baik secara lisan, sehingga 

mudah dipahami orang lain 
3 

4 
Anak mampu memahami dan menggunakan perbendaharaan 

kata lebih banyak 
4 

5 
Anak mampu menyusun kalimat sederhana dengan baik 

sehingga dapat dimengerti orang lain 
5 

6 
Anak mampu untuk mengekspresikan ide yang dimilikinya 

kepada orang lain 
6 

 

 Observer 

 

Nurazila Sari 

  



 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Variabel X 

Observasi ke : 

Nama  : 

Hari/Tanggal : 

Kelompok : 

Minggu Ke : 

Sub Tema : 

Waktu  : 

No Instrument 

PENILAIAN 

Dilaksanakan 
Tidak 

dilaksanakan 

1 
Guru menyiapkan alat yang digunakan, dalam 

hal ini boneka tangan 
  

2 
Guru mengatur dan mengkondisikan tempat 

duduk anak senyaman mungkin 
  

3 

Guru menciptakan kegiatan bermain bersama 

anak melalui metode bercerita dengan 

menggunakan media boneka tangan 

  

4 
Guru memberikan prolog atau pendahuluan 

sekaligus menyebutkan judul cerita 
  

5 
Guru menyebutkan nama dan tokoh-tokoh 

dalam cerita 
  

6 
Guru melaksanakan dialog/dialog antar boneka, 

ataupun dialog antar guru dan boneka 
  

7 
Guru melakukan kegiatan tanya jawab tentang 

tema pembelajaran pada hari itu 
  

8 

Guru meminta anak menceritakan kembali 

kisah yang telah diceritakan kepada anak, 

minimal 9-10 suku kata 

  

9 

Guru mampu memanfaatkan media boneka 

tangan untuk menambah pembendaharaan kata 

anak 

  

10 

Guru menilai kelancaran dan kejelasan bahasa 

anak TK-IT Ibu Harapan Bengkalis sewaktu 

menggunakan media boneka tangan  

  

 

 Observer 

 

Nurazila Sari 



 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Variabel Y 

(Pretest) 

Observasi ke : 

Nama  : 

Hari/Tanggal : 

Kelompok : 

Minggu Ke : 

Sub Tema : 

Waktu  : 

No Instrumen BB MB BSH BSB 

1 
Anak mampu menjawab pertanyaan yang 

lebih kompleks 

   
 

2 
Anak menceritakan kembali isi 

cerita/dongeng yang telah diperdengarkan 

   
 

3 

Anak mampu berkomunikasi dengan baik 

secara lisan, sehingga mudah dipahami orang 

lain 

   

 

4 
Anak mampu memahami dan menggunakan 

perbendaharaan kata lebih banyak 

   
 

5 

Anak mampu menyusun kalimat sederhana 

dengan baik sehingga dapat dimengerti orang 

lain 

   

 

6 
Anak mampu untuk mengekspresikan ide 

yang dimilikinya kepada orang lain 

   
 

 

 Observer 

 

Nurazila Sari 

Ket: 

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 



 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Variabel Y 

(Posttest) 

Observasi ke : 

Nama  : 

Hari/Tanggal : 

Kelompok : 

Minggu Ke : 

Sub Tema : 

Waktu  : 

No Instrumen BB MB BSH BSB 

1 
Anak mampu menjawab pertanyaan yang 

lebih kompleks 

   
 

2 
Anak menceritakan kembali isi 

cerita/dongeng yang telah diperdengarkan 

   
 

3 

Anak mampu berkomunikasi dengan baik 

secara lisan, sehingga mudah dipahami orang 

lain 

   

 

4 
Anak mampu memahami dan menggunakan 

perbendaharaan kata lebih banyak 

   
 

5 

Anak mampu menyusun kalimat sederhana 

dengan baik sehingga dapat dimengerti orang 

lain 

   

 

6 
Anak mampu untuk mengekspresikan ide 

yang dimilikinya kepada orang lain 

   
 

 

 Observer 

 

Nurazila Sari 

Ket: 

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 



 

 
 

SKALA BERTINGKAT SKALA PENILAIAN 

Skala bertingkat juga sering sering digunakan untuk melakukan penialaian 

pada anak usia dini. Skala penilaian memuat daftar kata-kata atau persyaratan 

mengenai tingkah laku, sikap, dan atau kemampuan peserta didik. Skala penelaian 

bisa berbentuk bilangan, huruf, dan ada yang berbentuk uraian. 

Skala penilaian yang berbentuk bilangan terdiri dari pernyataan atau kata 

atau lainnya dan di sebelahnya disediakan bilangan tertentu misalnya 1 sampai 5. 

Pengamat tinggal memberi tanda cek (v) pada kolom salah satu perilaku yang 

muncul dan lajur skala atau angka yang diamati. 

Bentuk skala penilaian bilangan 

1 2 3 4 

Skala bilangan bentuk uraian 

Bagaimana usaha anak dalam menyelesaikan pekerjaan 

BB = 1 : Lamban, kurang berusaha 

MB = 2 : Sering tidak menyelesaikan pekerjaan 

BSH = 3 : Rajin, dan kadang-kadang lebih dari yang diharapkan 

BSB = 4 : Rajin sekali, dan selalu lebih dari yang diharapkan 

 

 



 

 
 

SKALA PENILAIAN PENELITIAN VARIABEL Y 

g. Anak mampu menjawab pertanyaan yang lebih kompleks. 

BB = 1 : Anak belum bisa menjawab pertanyaan 

MB = 2 : Anak sudah mulai bisa menjawab pertanyaan seperti yang 

dimaksudkan hanya dengan 1 kata 

BSH = 3 : Anak sudah bisa menjawab pertanyaan menggunakan lebih dari 1 

kata dengan dorongan dari guru 

BSB = 4 : Anak sudah mampu menjawab pertanyaan dengan lebih kompleks 

h. Anak menceritakan kembali isi cerita/dongeng yang telah diperdengarkan. 

BB = 1 : Anak belum bisa menceritakan kembali isi cerita/dongeng yang 

telah diperdengarkan 

MB = 2 : Anak sudah mulai bisa menyebutkan nama-nama tokoh yang ada 

dalam cerita/dongeng yang telah diperdengarkan 

BSH = 3 : Anak sudah bisa menceritakan kembali is cerita/dongeng yang 

tekah diperdengarkan dengan bantuan oleh guru 

BSB = 4 : Anak sudah mampu menceritakan kembali isi cerita/dongeng 

yang telah diperdengarkan 

i. Anak mampu berkomunikasi dengan baik secara lisan, sehingga mudah 

dipahami orang lain. 

BB = 1 : Anak belum bisa berkomunikasi dengan baik secara lisan 

MB = 2 : Anak sudah mulai bisa berkomunikasi secara lisan, namun belum 

bisa dipahami orang lain 



 

 
 

BSH = 3 : Anak sudah bisa berkomunikasi secara lisan, namun masih ada 

beberapa kata yang belum bisa dipahami orang lain 

BSB = 4 : Anak sudah mampu berkomunikasi dengan baik secara lisan, 

sehingga mudah dipahami orang lain 

j. Anak mampu memahami dan menggunakan perbendaharaan kata lebih banyak. 

BB = 1 : Anak belum bisa memahami dan menggunakan perbendaharaan 

kata lebih banyak 

MB = 2 : Anak sudah mulai memahami dan menggunakan perbendaharaan 

kata lebih banyak dengan terus mengulang kata itu berulang-

ulang 

BSH = 3 : Anak sudah bisa memahami dan menggunakan perbendaharaan 

kata lebih banyak namun terkadang masih ada beberapa kata 

yang tertinggal 

BSB = 4 : Anak sudah mampu memahami dan menggunakan 

perbendaharaan kata lebih banyak 

k. Anak mampu menyusun kalimat sederhana dengan baik sehingga dapat 

dimengerti orang lain. 

BB = 1 : Anak belum bisa menyusun kalimat sederhana dengan baik 

MB = 2 : Anak sudah mulai bisa menyusun kalimat sederhana namun 

belum terlalu baik 

BSH = 3 : Anak sudah bisa menyusun kalimat sederhana dengan baik, 

namun masih belum dapat dimengerti orang lain 



 

 
 

BSB = 4 : Anak sudah mampu menyusun kalimat sederhana dengan baik 

sehingga dapat dimengerti orang lain 

l. Anak mampu untuk mengekspresikan ide yang dimilikinya 

kepada orang lain. 

BB = 1 : Anak belum bisa mengekspresikan ide yang dimilikinya kepada 

orang lain 

MB = 2 : Anak sudah mulai bisa mengekspresikan ide yang dimilikinya 

namun hanya untuk dirinya sendiri 

BSH = 3 : Anak sudah bisa mengekspresikan ide yang dimilikinya kepada 

orang lain namun dengan dorongan dari guru 

BSB = 4 : Anak sudah mampu untuk mengekspresikan ide yang dimilikinya 

kepada orang lain 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 

DATA PRETEST KELAS EKSPERIMEN PADA ANAK KELOMPOK B 

DI TK-IT IBU HARAPAN BENGKALIS 

           

Nama 
Data Pretest Kelas Eksperimen 

Indikator 

  1 2 3 4 5 6 x xmax % ket 

Athallah 1 1 2 1 1 1 7 24 29,16 BB 

Afifa 1 1 1 1 1 2 7 24 29,16 BB 

Adinda 2 1 1 1 1 1 7 24 29,16 BB 

Aliqha 1 1 1 1 1 2 7 24 29,16 BB 

Adiba 1 1 1 1 1 1 6 24 25 BB 

Azalea 1 1 2 1 1 2 8 24 33,33 BB 

Diah 1 1 2 1 1 1 7 24 29,16 BB 

Fahra 1 2 2 1 1 2 9 24 37,5 BB 

Jihan 1 2 1 1 1 1 7 24 29,16 BB 

Latisa 1 1 2 1 1 1 7 24 29,16 BB 

M. Satriya 1 1 2 1 2 2 9 24 37,5 BB 

M. Fahim 1 2 2 1 1 1 8 24 33,33 BB 

M. Rasyad 2 1 2 1 1 1 8 24 33,33 BB 

M. Iqbal 1 1 1 1 1 2 7 24 29,16 BB 

Zalfa 1 1 1 1 1 1 6 24 25 BB 

Jumlah 17 18 23 15 16 21 110   458,27   

Skor Ideal 60 60 60 60 60 60         



 

 
 

% 28,33 30 38,33 25 26,66 35 183,32       

Kriteria BB BB BB BB BB BB         

Rata-rata                 30,55 BB 

 

DATA PRETEST KELAS  KONTROL PADA ANAK KELOMPOK B 

DI TK-IT IBU HARAPAN BENGKALIS 

           

Nama 
Data Pretest Kelas Kontrol 

Indikator 

  1 2 3 4 5 6 X xmax % Ket 

Adelia 2 1 2 1 1 2 9 24 37,5 BB 

Adit 2 1 2 2 1 1 9 24 37,5 BB 

Adeeva 1 1 1 1 1 2 7 24 29,16 BB 

Farhan 1 1 1 1 1 1 6 24 25 BB 

Iqbal 2 1 2 2 1 2 10 24 41,66 MB 

Kalila 1 1 2 1 1 2 8 24 33,33 BB 

Eca 1 1 1 1 1 1 6 24 25 BB 

Hafidz 2 1 2 1 1 1 8 24 33,33 BB 

Meisya 1 1 2 1 1 1 7 24 29,16 BB 

Asyid 2 1 2 1 1 2 9 24 37,5 BB 

Gazy 1 1 1 1 1 2 7 24 29,16 BB 

Hanan 1 1 2 1 2 2 9 24 37,5 BB 

Rafan 2 1 2 2 2 2 11 24 45,83 MB 



 

 
 

Rajendra 1 1 1 1 1 1 6 24 25 BB 

Zoelva 2 1 2 1 2 2 10 24 41,66 MB 

Jumlah 22 15 25 18 18 24 122   508,29   

Skor Ideal 60 60 60 60 60 60         

% 36,66 25 41,66 30 30 40 203,32       

Kriteria BB BB MB BB BB BB         

Rata-rata                 33,88 BB 

 

  



 

 
 

Lampiran 4 

DATA POSTTEST KELAS EKSPERIMEN PADA ANAK KELOMPOK B 

DI TK-IT IBU HARAPAN BENGKALIS 

           

Nama 
Data Posttest Kelas Eksperimen 

Indikator 

  1 2 3 4 5 6 x xmax % ket 

Athallah 4 3 4 4 4 4 23 24 95,83 BSB 

Afifa 3 3 3 3 3 4 19 24 79,16 BSB 

Adinda 4 3 3 3 3 4 20 24 83,33 BSB 

Aliqha 3 4 4 3 3 4 21 24 87,5 BSB 

Adiba 3 3 3 3 3 3 18 24 75 BSH 

Azalea 3 4 4 4 3 4 22 24 91,66 BSB 

Diah 4 4 3 4 4 4 23 24 95,83 BSB 

Fahra 4 4 3 4 3 4 22 24 91,66 BSB 

Jihan 4 3 4 4 4 4 23 24 95,83 BSB 

Latisa 4 4 4 3 3 4 22 24 91,66 BSB 

M. Satriya 3 3 4 3 3 4 20 24 83,33 BSB 

M. Fahim 3 4 4 3 3 3 20 24 83,33 BSB 

M. Rasyad 3 4 3 4 3 4 21 24 87,3 BSB 

M. Iqbal 4 3 3 4 3 3 20 24 83,33 BSB 

Zalfa 3 4 3 3 3 4 20 24 83,33 BSB 

Jumlah 52 53 52 52 48 57 314   1308,08   

Skor Ideal 60 60 60 60 60 60         



 

 
 

% 86,66 88,33 86,66 86,66 80 95 523,31       

Kriteria BSB BSB BSB BSB BSB BSB         

Rata-rata                 87,2 BSB 

 

DATA POSTTEST KELAS  KONTROL PADA ANAK KELOMPOK B 

DI TK-IT IBU HARAPAN BENGKALIS 

           

Nama 
Data Posttest Kelas Kontrol 

Indikator 

  1 2 3 4 5 6 x xmax % ket 

Adelia 2 2 2 2 2 3 13 24 54,16 MB 

Adit 3 2 2 2 2 2 13 24 54,16 MB 

Adeeva 2 2 2 2 2 3 13 24 54,16 MB 

Farhan 3 2 3 2 2 2 14 24 58,33 BSH 

Iqbal 2 2 3 2 3 2 14 24 58,33 BSH 

Kalila 2 2 2 2 2 2 12 24 50 MB 

Eca 2 2 2 2 2 2 12 24 50 MB 

Hafidz 2 2 3 2 2 3 14 24 58,33 BSH 

Meisya 2 2 2 2 2 3 13 24 54,16 MB 

Asyid 2 2 2 2 2 3 13 24 54,16 MB 

Gazy 2 3 3 2 2 3 15 24 62,5 BSH 

Hanan 3 2 3 2 2 2 14 24 58,33 BSH 

Rafan 3 3 3 2 2 2 15 24 62,5 BSH 



 

 
 

Rajendra 3 2 2 2 2 3 14 24 58,33 BSH 

Zoelva 3 2 2 2 2 3 14 24 58,33 BSH 

Jumlah 36 32 36 30 31 38 203   845,78   

Skor Ideal 60 60 60 60 60 60         

% 60 53,33 60 50 51,66 63,33 338,32       

Kriteria BSH MB BSH MB MB BSH         

Rata-rata                 56,38 BSH 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 

Rekapitulasi Perkembangan Bahasa Anak di TK-IT 

Ibu Harapan Bengkalis 

      

No Subjek 
Skor Pretest Skor Post-test 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

1 Subjek 1 7 9 23 13 

2 Subjek 2 7 9 19 13 

3 Subjek 3 7 7 20 13 

4 Subjek 4 7 6 21 14 

5 Subjek 5 6 10 18 14 

6 Subjek 6 8 8 22 12 

7 Subjek 7 7 6 23 12 

8 Subjek 8 9 8 22 14 

9 Subjek 9 7 7 23 13 

10 Subjek 10 7 9 22 13 

11 Subjek 11 9 7 20 15 

12 Subjek 12 8 9 20 14 

13 Subjek 13 8 11 21 15 

14 Subjek 14 7 6 20 14 

15 Subjek 15 6 10 20 14 

Rata-rata   110 122 314 203 

    7,33 8,13 20,93 13,53 

 

Lampiran 6 

Tabel Pengolahan Data Pretest Eksperimen dan Kontrol, dan Posttest Eksperimen 

dan Kontrol 

Tabel Pengolahan Data Pretest Eksperimen dan Pretest Kontrol 

n X1 �̅�1 X1-�̅�1 (X1-�̅�1)
2
 X2 �̅�2 X2-�̅�2 (X2-�̅�2)

2
 

1 7 7,33 0,33 0,1089 9 8,13 0,87 0,7569 

2 7 7,33 0,33 0,1089 9 8,13 0,87 0,7569 

3 7 7,33 0,33 0,1089 7 8,13 -1,13 1,2769 

4 7 7,33 0,33 0,1089 6 8,13 -2,13 4,5369 

5 6 7,33 1,33 1,7689 10 8,13 1,87 3,4969 

6 8 7,33 -0,67 0,4489 8 8,13 -0,13 0,0169 

7 7 7,33 0,33 0,1089 6 8,13 -2,13 4,5369 



 

 
 

8 9 7,33 -1,67 2,7889 8 8,13 -0,13 0,0169 

9 7 7,33 0,33 0,1089 7 8,13 -1,13 1,2769 

10 7 7,33 0,33 0,1089 9 8,13 0,87 0,7569 

11 9 7,33 -1,67 2,7889 7 8,13 -1,13 1,2769 

12 8 7,33 -0,67 0,4489 9 8,13 0,87 0,7569 

13 8 7,33 -0,67 0,4489 11 8,13 2,87 8,2369 

14 7 7,33 0,33 0,1089 6 8,13 -2,13 4,5369 

15 6 7,33 1,33 1,7689 10 8,13 1,87 3,4969 

 110   11,3335 122   35,7335 

 

𝑆1
2 = 

(𝑿𝟏−𝒙𝟏)2

𝑛−1
 𝑆2

2 = 
(𝑿𝟐−𝒙𝟐)2

𝑛−1
 

= 
11,3335

14
 = 

35,7335

14
 

= 0,8095 = 2,5523 

t = 
�̅�1−�̅�2

√
𝑆1

2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2

 

= 
7,33−8,13

√
0,8095

15
+

2,5523

15

 

= 
−0,8

√0,05397+0,17015
 

= 
−0,8

√0,22412
 

= 
−0,8

0,4734
 

= -1,689 

Tabel Pengolahan Data Posttest Eksperimen dan Posttest Kontrol 

n X1 �̅�1 X1-�̅�1 (X1-�̅�1)
2
 X2 �̅�2 X2-�̅�2 (X2-�̅�2)

2
 

1 23 20,93 2,07 4,2849 13 13,53 -0,53 0,2809 



 

 
 

2 19 20,93 -1,93 3,7249 13 13,53 -0,53 0,2809 

3 20 20,93 -0,93 0,8649 13 13,53 -0,53 0,2809 

4 21 20,93 0,07 0,0049 14 13,53 0,47 0,2209 

5 18 20,93 -2,93 8,5849 14 13,53 0,47 0,2209 

6 22 20,93 1,07 1,1449 12 13,53 -1,53 2,3409 

7 23 20,93 2,07 4,2849 12 13,53 -1,53 2,3409 

8 22 20,93 1,07 1,1449 14 13,53 0,47 0,2209 

9 23 20,93 2,07 4,2849 13 13,53 -0,53 0,2809 

10 22 20,93 1,07 1,1449 13 13,53 -0,53 0,2809 

11 20 20,93 -0,93 0,8649 15 13,53 1,47 2,1609 

12 20 20,93 -0,93 0,8649 14 13,53 0,47 0,2209 

13 21 20,93 0,07 0,0049 15 13,53 1,47 2,1609 

14 20 20,93 -0,93 0,8649 14 13,53 0,47 0,2209 

15 20 20,93 -0,93 0,8649 14 13,53 0,47 0,2209 

 314   32,9335 203   11,7335 

 

𝑆1
2 = 

(𝑿𝟏−𝒙𝟏)2

𝑛−1
 𝑆2

2 = 
(𝑿𝟐−𝒙𝟐)2

𝑛−1
 

= 
32,9335

14
 = 

11,7335

14
 

= 2,352 = 0,838 

t = 
�̅�1−�̅�2

√
𝑆1

2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2

 

= 
20,93−13,53

√
2,352

15
+

0,838

15

 

= 
7,4

√0,1568+0,0558
 

= 
7,4

√0,2126
 

= 
7,4

0,461
 

= 16,052 



 

 
 

TABEL PENGOLAHAN VALIDITAS INSTRUMEN 

No 
Item Indikator (X) 

JML (Y) 
1 2 3 4 5 6 

Resp_1 3 4 3 3 3 3 19 

Resp_2 4 3 4 4 4 3 22 

Resp_3 3 4 3 4 4 3 21 

Resp_4 4 3 3 4 4 3 21 

Resp_5 3 4 3 4 3 4 21 

Resp_6 4 3 3 3 4 3 20 

Resp_7 3 3 4 3 3 3 19 

Resp_8 3 3 4 3 4 3 20 

Resp_9 3 3 3 4 3 3 19 

Resp_10 3 3 3 4 4 3 20 

Resp_11 3 4 3 4 4 3 21 

Resp_12 4 3 3 4 4 4 22 

Resp_13 4 3 4 3 4 3 21 

Resp_14 3 4 4 3 4 4 22 

Resp_15 4 4 4 3 4 3 22 

∑X 51 51 51 53 56 48 
 

∑Y 

      

310 

(∑X)
2
 2601 2601 2601 2809 3136 2304 

 (∑Y)
2
 

      
16052 

∑X.Y 1058 1056 1056 1097 1162 995 

 ∑X
2
 177 177 177 191 212 156 

 ∑Y
2
 

      

6424 

 

NILAI X.Y 

No 
Item Indikator 

1 2 3 4 5 6 

Resp_1 57 76 57 57 57 57 

Resp_2 88 66 88 88 88 66 

Resp_3 63 84 63 84 84 63 

Resp_4 84 63 63 84 84 63 

Resp_5 63 84 63 84 63 84 

Resp_6 80 60 60 60 80 60 

Resp_7 57 57 76 57 57 57 



 

 
 

Resp_8 60 60 80 60 80 60 

Resp_9 57 57 57 76 57 57 

Resp_10 60 60 60 80 80 60 

Resp_11 63 84 63 84 84 63 

Resp_12 88 66 66 88 88 88 

Resp_13 84 63 84 63 84 63 

Resp_14 66 88 88 66 88 88 

Resp_15 88 88 88 66 88 66 

JML 1058 1056 1056 1097 1162 995 

 

NILAI X
2 

DAN Y
2
 

No 
Item Indikator 

JML 
1 2 3 4 5 6 

Resp_1 9 16 9 9 9 9 361 

Resp_2 16 9 16 16 16 9 484 

Resp_3 9 16 9 16 16 9 441 

Resp_4 16 9 9 16 16 9 441 

Resp_5 9 16 9 16 9 16 441 

Resp_6 16 9 9 9 16 9 400 

Resp_7 9 9 16 9 9 9 361 

Resp_8 9 9 16 9 16 9 400 

Resp_9 9 9 9 16 9 9 361 

Resp_10 9 9 9 16 16 9 400 

Resp_11 9 16 9 16 16 9 441 

Resp_12 16 9 9 16 16 16 484 

Resp_13 16 9 16 9 16 9 441 

Resp_14 9 16 16 9 16 16 484 

Resp_15 16 16 16 9 16 9 484 

JML 177 177 177 191 212 156 6424 

 

𝑟
𝑥𝑦= 

𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2}

 

X     = Skor yang diperoleh subyek dari seluruh item 

Y     = Skor total yang diperoleh dari seluruh item 



 

 
 

∑X  = Jumlah skor daam distribusi X 

∑Y  = Jumlah skor dalam distribusi Y 

∑X
2
 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 

∑Y
2
 = Jumlah kuadrat dalam skor distribsi Y 

N     = Banyaknya responden 

 

Indikator 1 

rxy = 
15(1058)−(51)(310)

√{15(177)−(51)2}{15(6424)−(310)2}
 

rxy = 
15870−15810

√{2655−2601}{96360−96100}
 

rxy = 
60

√(54)(260)
 

rxy = 
60

√14040
 

rxy = 
60

118,49
 

rxy = 0,51 

 

Indikator 2 

rxy = 
15(1056)−(51)(310)

√{15(177)−(51)2}{15(6424)−(310)2}
 

rxy = 
15840−15810

√{2655−2601}{96360−96100}
 

rxy = 
30

√(54)(260)
 

rxy = 
30

√14040
 

rxy = 
30

118,49
 

rxy = 0,25 



 

 
 

Indikator 3 

rxy = 
15(1056)−(51)(310)

√{15(177)−(51)2}{15(6424)−(310)2}
 

rxy = 
15840−15810

√{2655−2601}{96360−96100}
 

rxy = 
30

√(54)(260)
 

rxy = 
30

√14040
 

rxy = 
30

118,49
 

rxy = 0,25 

 

Indikator 4 

rxy = 
15(1097)−(53)(310)

√{15(191)−(53)2}{15(6424)−(310)2}
 

rxy = 
16455−16430

√{2865−2809}{96360−96100}
 

rxy = 
25

√(56)(260)
 

rxy = 
25

√14560
 

rxy = 
25

120,67
 

rxy = 0,21 

 

Indikator 5 

rxy = 
15(1162)−(56)(310)

√{15(212)−(56)2}{15(6424)−(310)2}
 

rxy = 
17430−17360

√{3180−3136}{96360−96100}
 

rxy = 
70

√(44)(260)
 



 

 
 

rxy = 
70

√11440
 

rxy = 
70

106,96
 

rxy = 0,66 

 

Indikator 6 

rxy = 
15(995)−(48)(310)

√{15(156)−(48)2}{15(6424)−(310)2}
 

rxy = 
14925−14880

√{2340−2304}{96360−96100}
 

rxy = 
45

√(36)(260)
 

rxy = 
45

√9360
 

rxy = 
45

96,75
 

rxy = 0,47 

 

thitung =
r√n − 2

√1 − r
 

r1 = 0,51 

thitung = 
0,51√15−2

√1−0,51
 

thitung = 
0,51√13

√0,49
 

thitung = 
0,51(3,61)

0,7
 

thitung = 
1,8411

0,7
 

thitung = 2,63 

 



 

 
 

r2 = 0,25 

thitung = 
0,25√15−2

√1−0,25
 

thitung = 
0,25√13

√0,75
 

thitung = 
0,25(3,61)

0,87
 

thitung = 
0,9025

0,87
 

thitung = 1,04 

 

r3 = 0,25 

thitung = 
0,25√15−2

√1−0,25
 

thitung = 
0,25√13

√0,75
 

thitung = 
0,25(3,61)

0,87
 

thitung = 
0,9025

0,87
 

thitung = 1,04 

 

 

r4 = 0,21 

thitung = 
0,21√15−2

√1−0,21
 

thitung = 
0,21√13

√0,79
 

thitung = 
0,21(3,61)

0,89
 

thitung = 
0,7581

0,89
 

thitung = 0,85 



 

 
 

 

r5 = 0,66 

thitung = 
0,66√15−2

√1−0,66
 

thitung = 
0,66√13

√0,34
 

thitung = 
0,66(3,61)

0,58
 

thitung = 
2,3826

0,58
 

thitung = 4,11 

 

r6 = 0,47 

thitung = 
0,47√15−2

√1−0,47
 

thitung = 
0,47√13

√0,53
 

thitung = 
0,47(3,61)

0,73
 

thitung = 
1,6967

0,73
 

thitung = 2,32 

  



 

 
 

DATA RELIABILITAS INSTRUMEN 

No 
Item Indikator (X) 

JML (Y) 
Kuadrat 

1 2 3 4 5 6 Skor Total 

Resp_1 3 4 3 3 3 3 19 361 

Resp_2 4 3 4 4 4 3 22 484 

Resp_3 3 4 3 4 4 3 21 441 

Resp_4 4 3 3 4 4 3 21 441 

Resp_5 3 4 3 4 3 4 21 441 

Resp_6 4 3 3 3 4 3 20 400 

Resp_7 3 3 4 3 3 3 19 361 

Resp_8 3 3 4 3 4 3 20 400 

Resp_9 3 3 3 4 3 3 19 361 

Resp_10 3 3 3 4 4 3 20 400 

Resp_11 3 4 3 4 4 3 21 441 

Resp_12 4 3 3 4 4 4 22 484 

Resp_13 4 3 4 3 4 3 21 441 

Resp_14 3 4 4 3 4 4 22 484 

Resp_15 4 4 4 3 4 3 22 484 

∑X 51 51 51 53 56 48 310 6424 

∑X
2
 177 177 177 191 212 156 1090   

 

Subjek 
Skor Item Genap ( = j ) Total 

2 4 6 Skor (j) 

1 4 3 3 10 

2 3 4 3 10 

3 4 4 3 11 

4 3 4 3 10 

5 4 4 4 12 

6 3 3 3 9 

7 3 3 3 9 

8 3 3 3 9 

9 3 4 3 10 

10 3 4 3 10 

11 4 4 3 11 

12 3 4 4 11 

13 3 3 3 9 

14 4 3 4 11 

15 4 3 3 10 

 



 

 
 

Subjek 
Skor Item Ganjil ( = i ) Total 

1 3 5 Skor (i) 

1 3 3 3 9 

2 4 4 4 12 

3 3 3 4 10 

4 4 3 4 11 

5 3 3 3 9 

6 4 3 4 11 

7 3 4 3 10 

8 3 4 4 11 

9 3 3 3 9 

10 3 3 4 10 

11 3 3 4 10 

12 4 3 4 11 

13 4 4 4 12 

14 3 4 4 11 

15 4 4 4 12 

 

Subjek 
Total Total 

ij i^2 j^2 
Skor (i) Skor (j) 

1 9 10 90 81 100 

2 12 10 120 144 100 

3 10 11 110 100 121 

4 11 10 110 121 100 

5 9 12 108 81 144 

6 11 9 99 121 81 

7 10 9 90 100 81 

8 11 9 99 121 81 

9 9 10 90 81 100 

10 10 10 100 100 100 

11 10 11 110 100 121 

12 11 11 121 121 121 

13 12 9 108 144 81 

14 11 11 121 121 121 

15 12 10 120 144 100 

Total (∑) 158 152 1596 1680 1552 

 



 

 
 

𝐫
𝟏𝟏=𝟏−

𝐕𝟏−𝐕𝟐
𝐕𝐭

 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas instrumen 

V1 = varians belahan pertama (ganjil) 

V2 = varians belahan kedua (genap) 

Vt = varians skor total 

a. V1 (varians belahan pertama “ganjil”) 

 V1 =
∑ i2−

(∑ i)
2

N

N
 

  V1 =
1680−

(158)2

15

15
 

   V1 =
1680−

24964

15

15
 

  V1 =
1680−1664,27

15
 

  V1 =
15,73

15
 

  V1 = 1,05 

 

b. V2 (varians belahan kedua “genap”) 

 V2 =
∑ j2−

(∑ j)
2

N

N
 

  V2 =
1552−

(152)2

15

15
 

 V2 =
1680−

23104

15

15
 

  V2 =
1680−1540,27

15
 



 

 
 

  V2 =
11,73

15
 

  V2 = 0,782 

 

c. Vt (varians total) 

 Vt=
∑ kuadrat skor total−

(∑ Y)
2

N

N
 

 Vt=
6424−

(310)2

15

15
 

 Vt=
6424−

96100

15

15
 

 Vt=
6424−6406,67

15
 

 Vt=
17,33

15
 

 Vt= 1,16 

 

Reliabilitas 

V1 = 1,05 

V2 = 0,782 

Vt = 1,16 

r11 = 𝟏 −
𝐕𝟏−𝐕𝟐

𝐕𝐭
 

r11 = 1 −
1,05−0,782

1,16
 

r11 = 1 −
0,268

1,16
 

r11 = 1 − 0,23 = 0,77 

 



 

 
 

Lampiran 7 

Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Eksperimen * 

Kontrol 

Between 

Groups 

(Combined) 9,900 3 3,300 1,576 ,251 

Linearity 7,638 1 7,638 3,648 ,083 

Deviation from 

Linearity 

2,262 2 1,131 ,540 ,597 

Within Groups 23,033 11 2,094   

Total 32,933 14    

 

Uji Homogenitas 

Test Statistics 

 Eksperimen Kontrol 

Chi-Square 4,600
a
 3,400

b
 

Df 5 3 

Asymp. Sig. ,467 ,334 

 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Eksperimen Kontrol 

N 15 15 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 20,9333 13,5333 

Std. Deviation 1,53375 ,91548 

Most Extreme Differences 

Absolute ,195 ,228 

Positive ,195 ,187 

Negative -,157 -,228 

Kolmogorov-Smirnov Z ,756 ,884 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,617 ,415 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 8 

Uji pretest dan posttest eksperimen pada kelas Eksperimen 

 

 

Uji pretest dan posttest kontrol pada kelas kontrol 
 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

Pretest_

Kontrol - 

Posttest_

Kontrol 

-5,40000 1,59463 ,41173 -6,28308 -4,51692 -13,115 14 ,000 

 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

Eksperimen

_Pretest - 

Eksperimen

_Posttest 

-13,60000 1,59463 ,41173 -14,48308 -12,71692 -33,031 14 ,000 



 

 
 

L   



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

Lampiran 10 

Dokumentasi 

Observasi Ke  : 1 

Hari / Tanggal  : Rabu / 15 Januari 2020 

Teba / Sub Tema : Berpergian / Kendaraan Darat dan Tradisional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Observasi Ke  : 2 

Hari / Tanggal  : Kamis / 16 Januari 2020  

Teba / Sub Tema : Berpergian / Kendaraan Darat dan Tradisional 

 

 

 

 



 

 
 

Observasi Ke  : 3 

Hari / Tanggal  : Rabu / 22 Januari 2020  

Teba / Sub Tema : Kendaraan yang ada di udara & laut 

 

 

 



 

 
 

Observasi Ke  : 4 

Hari / Tanggal  : Kamis / 23 Januari 2020  

Teba / Sub Tema : Kendaraan yang ada di udara & laut 
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